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MOTTO 

ا لَْ افَلَمَْ يسَِيْرُوْا فىِ الْْرَْضِ فتَكَُىْنَ لهَُمْ قلُىُْبٌ يَّعْقِلىُْنَ بهَِآ اوَْ اٰذاَنٌ يَّسْمَعىُْنَ بهَِاۚ فاَِوَّهَ 

دوُْرِ  تعَْمَى الْْبَْصَارُ وَلٰكِهْ تعَْمَى الْقلُىُْبُ الَّتيِْ فِى الصُّ

Artinya: Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) 

mereka dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan 

mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada.

 

 Al-Qur’an dan terjemah Departemen Agama RI, Al-Quran, h. 337. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2020 
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ABSTRAK 

 

Holifatul Hasanah, 2024 : Penerapan Media Flip Chart Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII A di 

SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

 

Kata Kunci : Media Flip Chart , Berfikir Kritis, IPS 

 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang ditemukan di SMP Islam Nurul 

Isti’dad Mulyorejo Silo, terdapat proses pembelajaran yang kurang bervariasi tanpa 

bantuan media pembelajaran, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran juga masih banyak 

siswa yang berbicara sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan guru, hal ini 

mengakibatkan siswa tidak bisa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

sehingga kemampuan berfikir kritis siswa menjadi rendah.  

 Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah apakah penggunaan media flip 

chart dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS 

Kelas VII A di SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember. 

 Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui apakah media flip chart dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII A di 

SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember tahun pelajaran 2023/2024. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc. 

Taggart yang berlangsung 2 siklus. Tempat penelitian ini kelas VII A di SMP Islam 

Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa observasi 

dan tes. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dan data kualitatif. 

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

flip chart efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa IPS. Hasil 

penelitian ini sebelum masuk pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan pretest 

kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal berfikir kritis siswa. Hasil pretest 

siswa rata-rata 46 terdapat 16 siswa yang masih memiliki nilai <64 dan 4 siswa 

lainnya memiliki nilai >75 atau presentase kemampuan berfikir kritis siswa 80% yang 

belum mencapai tingkat berfikir kritis dan 20% siswa yang berhasil mencapai tingkat 

berfikir kritis.  

Pada Siklus I rata-rata skor siswa meningkat menjadi 69 dengan presentase 

berfikir kritis 40% atau 8 siswa yang mencapai ketuntasaan, sedangkan 60% siswa 

atau 12 siswa masih belum mencapai ketuntasan. Meskipun di Siklus I siswa sudah 

menunjukkan adanya perbaikan tetapi secara umum masih tergolong rendah. 

Pada Siklus II rata rata skor siswa meningkat sangat signifikan menjadi 88 

dengan presentase berfikir kritis 90% atau 18 dari 20 siswa mencapai strandar 

ketuntasan. Peningkatan tersebut terjadi karena adanya penggunaan media flip chart 

yang lebih dimaksimalkan dengan memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan visualisasi dan diskusi kelompok, hal ini 

membantu siswa meningkatkan keterampilan berfikir kritis secara lebih mendalam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi setiap Negara 

untuk dapat berkembang dengan baik. Negara yang baik akan menempatkan 

pendidikan sebagai prioritas pertamanya, karena dengan pendidikan, akan 

tercipta masyarakat atau perorangan yang terampil sebagai bekal hidup, serta 

mampu hidup mandiri di tengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi seperti sekarang ini. Sistem pendidikan di Indonesia, yang 

didasarkan pada sistem pendidikan nasional, terdapat kesenjangan antara cita-

cita dan kenyataan. Hail ini bisa dilihat dari berbagai faktor seperti kelemahan 

pada system manajemen, dukungan pemerintah dan masyarakat yang masih 

rendah, efektifitas dan efisiensi pembelajaran yang masih lemah, inferioritas 

sumber daya pendidikan, dan lemahnya standard evaluasi pembelajaran. 

Akibatnya, harapan akan sistem pendidikan yang baik masih jauh dari sukses. 

Kemajuan suatu negara diukur dari seberapa tinggi tingkat pendidikan, 

pendidikan sendiri merupakan suatu usaha dalam mempersiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung 

di dalam maupun di luar sekolah, supaya peserta didik dapat memainkan 

perannya dilingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang. 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 

menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 



2 

 

 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologi terhadap siswa. Hadirnya media mempunyai arti yang sangat 

penting karena ketidakjelasan, bahasa yang disampaikan dapat dibantu 

dengan menghadirkan media sebagai alat perantara kerumitan bahan yang 

disampaikan kepada peserta didik.
2
 Karena media adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi melalui proses 

transformasi yang disampaikan dari sumber pesan kepenerima pesan, 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media dalam 

pembelajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat 

dipahami mengingat proses belajar yang dialami siswa bertumpu pada 

berbagai kegiatan menimbah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa 

sekarang dan masa yang akan datang. 

Untuk mewujudkan efektivitas dalam belajar mengajar maka harus 

memperhatiakn bagaimana pesan pembelajaran tersebut dirancang agar siswa 

merasa tertarik untuk belajar. Biasanya dalam proses pembelajaran, para 

siswa hanya menyimak buku paket, mendengarkan ceramah dari awal sampai 

                                                           
1 Abdul Kadir Dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), 

Hlm. 59-62. 
2 Syaifil, Bahri djamarah, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Hlm. 136. 
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akhir dan mencatat. Timbulnya perhatian murid tersebut sangat tergantung 

pada pengajar atau guru, bila pengajar dapat menarik perhatian murid, maka 

dengan sendirinya tingkat perhatian mereka pun akan tinggi. Hal tersebut 

dapat diusahakan dengan variasi dalam menggunakan tempo dalam mengajar, 

nada, suara, serta variasi penggunaanteknik mengajar. Seorang pengajar yang 

selalubersikap berdiri (atau duduk) di satu tempat, berbicara dengan nada 

yang selalu sama tanpa pernah memandang kearah para muridnya, tidak 

pernah menulis sesuatu di papan tulis, tidak pernah mengajukan pertanyaan 

dan lain sebagainya, akan sedikit sekali memperoleh perhatian dari muridnya. 

Pelajaran yang ia berikan akan menjadi kurang menarik. Dalam hal ini 

dimaksudkan bahwa guru dapat menjadikan suasana belajar menjadi lebih 

aktif dan menarik. Guru dapat mengubah cara mengajarnya dengan bermain 

tempo, penggunaan teknik belajar dan penggunaan media pembelajaran 

supaya siswa lebih termotivasi, berfikir kritis dan menarik serta membuat 

siswa lebih paham dengan materi yang disampaikan.
3
 

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo 

kelas VII dengan jumlah siswa 20 diantaranya 5 siswa berstatus mondok atau 

santri dan selebihnya berstatus dari luar. Sekolah tersebut dianggap sebagai 

pilihan yang tepat untuk menerapkan penggunaan media dalam pembelajaran, 

sekolah ini juga mempunyai masalah dalam hal media karna guru hanya 

menggunakan buku paket yang mana siswa hanya memperhatikan penjelasan 

                                                           
 3 Sri Dewi Astutik, Implementasi Pembelajaran Media Flip Chart dan Powerpoint Materi 

Dinamika Planet Bumi Sebagai Ruang Kehidupan Kelas X IPS 2 MA Al- Asror Semarang (Skripsi 

Universitas Negeri Semarang, 2019). 
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guru, sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat mengeluarkan pendapat atau 

pertanyaan yang belum difahami baik secara lisan maupun tertulis.  

Hasil wawancara kepada siswa di SMP Islam Nurul Isti’dad yaitu; 

Fitri menyatakan bahwa mata pelajaran IPS bukan pelajaran kesukaannya 

juga tergolong pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami serta dalam proses 

pembelajaran IPS sangat membosankan karena proses pembelajarannya hanya 

disampaikan dengan metode ceramah yang mana guru hanya menulis 

pelajaran di papan tulis, guru juga jarang menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru hanya menggunakan buku 

paket IPS kelas VII saja tanpa adanya tambahan media yang lain sehingga 

siswa merasa jenuh dan tidak memiliki minat dalam kegiatan pembelajaran 

apalagi materi pelajaran tentang lokasi. 

Kecilnya minat siswa berpengaruh terhadap rendahnya berfikir kritis 

siswa terhadap pelajaran IPS, hal itu disebabkan oleh kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

kegiatan pembelajaran mencari lokasi absolut, yang seharusnya menggunakan 

contoh berupa gambar berbentuk flip chart atau yang lainya tidak digunakan.        

Guru IPS yang saya temui, salah satunya adalah Bapak Samsul, beliau 

juga mengungkapkan hal yang serupa. Beliau mengakui terkadang siswa 

jenuh saat mengikuti pembelajaran, karena disini cuma menggunakan buku 

paket dan internet saja dalam menyampainkan pembelajaran. Hal ini juga 

mendorong saya untuk perlu dilakukan penelitian seperti ini, mengingat 
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media flip chart juga belum pernah diterapakan supaya siswa lebih berfikir 

kritis dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember, peneliti menemukan permasalahn siswa kelas VII A 

pada saat proses pembelajaran masih banyak siswa yang berbicara sendiri dan 

kurang memperhatikan penjelasan guru, hal ini mengakibatkan siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tepatnya pada saat 

pelajaran IPS, sehingga kemampuan berfikir kritis siswa menjadi rendah. 

Masalah lain juga terjadi ketika dalam proses pembelajaran guru tidak 

menggunakan media yang menarik bagi para siswa dan hasilnya tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan khususnya pada kemampuan berfikir kritis 

siswa. Kegiatan selama proses pembelajaran hanya didominasi guru. Kegiatan 

pembelajaran ini juga membuat siswa terlihat tidak dilibatkan langsung dalam 

proses pembelajaran, dan perhatian siswa selama proses pembelajaran kurang. 

Kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran dalam proses 

pembelajaran menjadikan tingkat kemampuan berfikir kritis siswa masih 

rendah. 

Maka dari itu, penting untuk mendorong penerapan media dalam 

proses pembelajaran, terutama dalam ilmu pengetahuan sosial. Salah satu 

bentuk media pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa adalah penerapan media Flip Chart. 

Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media maka guru harus dapat memilih 

dengan cermat dan yang sesuai dengan keadaan siswa, sehingga dapat 
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digunakan dengan tepat salah satunya media flip chart. Media Flip Chart 

dapat disajikan dengan gambar yang menarik. Pengertian media Flip Chart 

sendiri adalah suatu informasi yang disampaikan pada lembaran tersendiri, 

lembar-lembar tersebut dibandel jadi satu, penyajian tinggal dibuka dan 

dibalik sesuai dengan pesan yang ditampilkan. Flip Chart ini termasuk media 

visual fungsi pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep yang sulit bila 

hanya disampaikan secara tertulis atau lisan, flip chart juga mampu 

memberikan ringkasan butir-butir penting dari suatu presentasi.
4
 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat penting karena 

merupakan upaya pendidik atau guru untuk menciptakan suasana kelas yang 

lebih maksimal dan penggunaan media ini adalah salah satu cara guru dalam 

menghemat waktu untuk menulis di papan tulis, media flip chart juga dapat 

digunakan untuk pembelajaran di dalam maupun diluar kelas. Di dalam media 

flip chart tersebut nantinya akan memuat gambar-gambar seperti komik yang 

di desain dengan menggunakan aplikasi comic life. Mengapa media flip chart, 

karena media flip chart sangat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara menarik dan materi pembelajaran dapat diterima dengan 

baik oleh siswa, dengan adanya gambar-gambar dan beragam warna sehingga 

membuat media ini terkesan ceria. Media ini juga bisa membuat siswa tidak 

merasa bosan saat mengikuti pembelajaran.  

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul tentang “Penerapan Media Flip Chart Untuk 

                                                           
4 Serli Afriliya, Pengaruh Penerapan Media Flip Chart Terhadap Proses Pembelajaran Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V di MI Nurul Qomar Palembang (Skripsi UIN Raden Fatah 

Palembang, 2018). 
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Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas VII A Di SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember 

Tahun Pelajaran 2023/2024” 

B. Permasalahan 

Apakah penerapan media flip chart efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII A di SMP 

Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember Tahun Pelajaran 2023/2024? 

C. Cara Pemecahan Masalah 

Cara pemecahan masalah yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini adalah penerapan media flip chart .Media ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas VII A di SMP 

Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo jember tahun pelajaran 2023/2024. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah media flip chart dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran Ips kelas VII A di 

SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapakan dapat memberikan manfaat bagi 

penerapan media pembelajaran  yang ada disekolah, dan berguna bagi 

guru dalam proses pembelajaran di sekolah 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat memotivasi semangat belajar siswa 

agar mencapai hasil belajar  yang optimal dan sebagai salah satu 

alternative solusi terhadap sulitnya mengikuti proses  pembelajaran 

di kelas 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberi arahan kepada guru atau 

masukan untuk mengahdirkan  media pembelajaran dalam 

memberikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa tidak bosan 

mengikuti pelajaran dan siswa menjadi aktif  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi penentu kebijakan-kebijakan 

yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah agar lebih 

maksimal dengan menggunakan media pembelajaran 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan sebagai 

calon pendidik dalam menerapkan media yang pas untuk proses 

pembelajaran  

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori diatas, Sehingga dalam 

penelitian ini hipotesis tindakannya “ Jika Media Flip Chart diterapkan, maka 

dapat Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 



9 

 

 

IPS Kelas VII A di SMP Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo Silo Jember Tahun 

Pelajaran 2023/2024.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penyusunan skripsi ini dilakukan 

menjadi 5 bab yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN: Berisikan latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis tindakan, 

sistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA: Berisi gambaran penelitian terdahulu 

atau sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 

serta kajian teori yang menjadi pijakan pada saat melaksanakan penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN: Memuat metode penelitian yang 

akan digunakan saat penelitian berlangsung. Metode penelitian ini berisikan 

pendekatan dan aspek penelitian yaitu jenis, lokasi, subyek, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap tahap penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Bab ini berisi 

ilustrasi objek penelitian, penyajian data, dan pembahasan hasil temuan saat 

melakukan penelitian di lapangan. 

BAB V PENUTUP: Menurut kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran yang bermanfaat, dan dilengkapi dengan daftar kepustakaan dan 

lampiran lampiran. 



 

10 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan.  Secara itu, untuk menghindari anggapan kesaman 

dengan penelitian ini. Maka dalam kajian  pustaka ini peneliti 

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:  

1. Jurnal yang di tulis oleh Ahmad Yulianto, Nur Sufiati & Nur Rokhima dari 

Prodi PGSD, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong Indonesia 

pada tahun 2022 dengan judul: Penggunaan Media Flip Chart terhadap 

Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA Kelas IV SD Inpres 

18 Kabupaten Sorong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Penggunaaan Media Flip Chart Terhadap Minat Belajar Peserta 

Didik Pada Pembelajaran IPA kelas IV SD Inpres 18 Kabupaten Sorong. 

Penelitian ini merupakan Pre-ExsperimentalDesign. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media flip chart sedangkan 

variable terikatnya adalah minat belajar peserta didik. Teknik analisis data 

terdiri dari tahap uji normalitas, dan uji hipotesis. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa H_1 diterima dan H-0 ditolak artinya ada pengaruh 

penggunaan media flip chart terhadap minat belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA kelas IV SD Inpres 18 Kabupaten Sorong.
5
 

                                                           
5 Ahmad Yulianto, Nur Sufiati & Nur Rokhimah, Penggunaan Media Flip Chart terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA Kelas IV SD Inpres 18 Sorong, (Prodi PGSD, 
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2. Skripsi yang di tulis oleh Abida Rahma Febriani dari Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Tahun 2020dengan judul: Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Group Investigation Berbantu Media Flip Chart Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis IPS Pada Siswa Kelas IV Di MI Al-Khoiriyyah 01 

Semarang Tahun Ajaran 2019/2020. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode eksperim. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran group investigation berbantu media flip chart 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPS siswa di kelas IV MI Al-

khoiriyyah 01 Semarang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Group Investigation dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis IPS kelas IV di MI Al-Khoiriyyah 01 Semarang Tahun Ajaran 

2019/2020. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t satu pihak yaitu pihak 

kanan, diperoleh thitung= 3,97 dan ttabel= 2,045. Karena thitung > ttabel 

maka Ha diterima, artinya ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Group Investigation berbantu media flip chart berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas IV MI Al-Khoiriyyah 

01 Semarang tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien korelasi biserial diperoleh rbis (0,84) > rtabel(0,374) untuk taraf 

signifikan 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima,sedangkan pada 

                                                                                                                                                                
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Indonesia) Jurnal Papeda: Vol 4, No 1, (Januari 

2022). 
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perhitungan koefisien determinasi sebesar 70,56%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Group Investigation berbantu media flip 

chartberpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang 

memberikan kontribusi sebesar 70,56% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 
6
 

3. Jurnal yang di tulis oleh Nurazizah, Yayan Carlian, Inne Marthyane 

Pratiwi Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2021 

dengan judul: Penggunaan Media Lembar Balik (Flip Chart) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa dalam Pembelajaran Tematik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kegiatan nyata pendidik dalam pengembangan 

profesi dan untuk mengatasi berbagai masalah nyata atau meningkatkan 

kualitas proses pengajaran di kelas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara yang menggunakan 

media lembar balik dengan yang menggunakan media gambar. Hal ini 

dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata aktivitas siswa dan pendidik 

pada setiap siklus. Aktivitas siswa pada saat siklus 1 sebesar 68,8% 

dengan keterangan kurang, kemudian aktivitas siswa mengalami 

peningkatan pada siklus 2 sebesar 84,3% dengan keterangan baik. 

Kemudian aktivitas pendidik pada siklus 1 sebesar 86% dengan 

                                                           
6 Abida Rahma Febriani, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Group Investigation 

Berbantu Media Flip Chart Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis IPS Pada Siswa Kelas IV Di MI 

Al- Khoiriyyah 01 Semarang Tahun Ajaran 2019/2020. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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keterangan baik, kemudian aktivitas pendidik pada siklus 2 sebesar 93% 

dengan keterangan sangat baik.
7
 

4. Skripsi yang di tulis oleh Sausan Amalia Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan KeguruanProdi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dari Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

pada tahun 2022 dengan judul :  Penggunaan Media Flip Chart Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN 9 Aceh Utara. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK), dengan subyek penelitian adalah siswa kelas V/a yang berjumlah 

20 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui observasi dan tes. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

(2) Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam peningkatan hasil 

belajar.(3) Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa dengan 

penggunaan media Flip Chart dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan hasil belajar. Hasil dari penelitian ini adalah observasi 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I memperoleh 

peersentase 80,55% dan siklus II menjadi 93,05%. Observasi aktivitas 

siswa pada siklus I memperoleh persentase 76,38% dan siklus II menjadi 

90,27% . Adapun untuk hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh 

persentase 55% belum memenuhi ketuntasan klasikal dan siklus II 

menjadi 85% sudah memenuhi ketuntasan klasikal. Jadi dapat 

                                                           
7 Nurazizah, Yayan Carlian, Inne Marthyane Pratiwi, Penggunaan Media Lembar Balik (Flip 

Chart) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa dalam Pembelajaran Tematik, 

Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung, Volume 2 Nomor 2 (2021). 
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disimpulkan bahwa pembelajaran melalui penggunaan media Flip Chart 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
8
 

5. Skripsi yang di tulis oleh Syarief Hidayat dari Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Malang pada tahun 2023 dengan judul : Pengaruh 

Metode Student Created Case Studies Berbantu Media Flip Chart 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di 

SMP Muhammadiyah 2 Batu. Jenis penelitian ini berupa pre-

Experimental dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design. 

Pemgumpulan data menggunakan rubric kemampuankritis dengan 

menganalisis kategori level yang meliputi kurang sekali (<54), kurang 

(55-59), cukup (60-75), baik (75-85), dan sangat baik (86-100). Hasil dari 

penelitian ini adalah  bahwa metode Student Created Case Studies 

berbantu media Flip Chart berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa (Sig = 0,00). Kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat dari kurang sekali menjadi baik. Secara keseluruhan, siswa 

memperoleh pengalaman yang berkesan saat mengikuti tahapan 

pembelajaran sehingga metode tersebut dapat dijadikan referensi untuk 

digunakan pada pembelajaran IPA berikutnya.
9
 

Adapun dalam kajian ini, akan melihat adanya perbedaan dan 

                                                           
8 Sausan Amalia, Penggunaan Mrdia Flip Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

V MIN 9 Aceh Utara (Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
9 Syarief Hidayat, Pengaruh Metode Student Created Case Studies Berbantu Media Flip Chart 

Terhadap Kemampuaan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP Muhammadiyah 2 

Batu, Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Malang Tahun 2023. 
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persamaan dari adanya kajian terdahulu, yaitu: 

Tabel 2.1 

(Persamaan dan Perbedaan Penelitian) 

 

Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Ahmad Yulianto, Nur 

Sufiati & Nur 

Rokhima dari Prodi 

PGSD, Universitas 

Pendidikan 

Muhammadiyah 

Sorong Indonesia 

pada tahun 2022 

dengan judul: 

Penggunaan Media 

Flip Chart terhadap 

Minat Belajar Peserta 

Didik dalam 

Pembelajaran IPA 

Kelas IV SD Inpres 

18 Kabupaten Sorong. 

• Menggunakan 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

• Teknik pengumpulan 

data yaitu, 

observasi,dan tes.  

• Variabel penelitian 

yang mengenai media 

flip chart 

• Lokasi penelitian. 

Penelitian terdahulu 

dilakukan di SD Inpres 

18 Kabupaten Sorong 

sedangkan peneltian ini 

di lakukan di SMP 

Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember.  

• Subjek penelitian. 

Penelitian terdahulu 

subjek penelitiannya 

kelas IV sedangkan 

penelitian ini subjek 

penelitiannya di kelas 

VII. 

• Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

peneltian kuantitatif 

dengan desain Pre-

Exsperimental Design, 

Sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

Abida Rahma 

Febriani dari Jurusan 

Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo Semarang 

pada tahun 2020 

dengan judul: 

Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Group Investigation 

Berbantu Media Flip 

• Variabel penelitian. 

Sama-sama meneliti 

mengenai media flip 

chart. 

• Teknik pengumpulan 

data yaitu tes, observasi 

dan dokumentasi. 

• Subjek peneltian. 

Penelitian ini subjek 

penelitiannya siswa 

kelas VII sedangkan 

peneltian terdahulu 

subjek penelitiannya 

siswa kelas IV IPS. 

• Lokasi yang berbeda. 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SMP 

Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember 

sedangkan penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di MI Al-Khoiriyyah 
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Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Chart Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis IPS Pada Siswa 

Kelas IV Di MI Al-

Khoiriyyah 01 

Semarang Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

01 Semarang. 

Nurazizah, Yayan 

Carlian, Inne 

Marthyane Pratiwi 

dari Universitas Islam 

Negri Sunan Gunung 

Djati Bandung tahun 

2021 dengan judul: 

Penggunaan Media 

Lembar Balik (Flip 

Chart) untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif 

Siswa dalam 

Pembelajaran 

Tematik. 

• Variabel penelitian. 

Sama-sama meneliti 

mengenai media flip 

chart. 

• Teknik pengumpulan 

data yaitu tes pilihan 

ganda (PG), lembar 

observasi, dan 

wawancara. 

• Subjek peneltian. 

Penelitian ini subjek 

penelitiannya siswa 

kelas VII sedangkan 

peneltian terdahulu 

subjek penelitiannya 

siswa kelas V MI. 

• Lokasi yang berbeda. 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SMP 

Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember 

sedangkan penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di MI At-Taqwa 

Rancaekek. 

Sausan Amalia 

Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan Prodi 

Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

dari Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas 

Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh 

pada tahun 2022 

dengan judul : 

Penggunaan Media 

Flip Chart Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 

V MIN 9 Aceh Utara. 

• Menggunakan 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). 

• Variabel penelitian. 

Sama-sama meneliti 

mengenai media flip 

chart. 

• Teknik pengumpulan 

data. Sama-sama 

menggunakan teknik 

observasi, dan tes. 

 

• Lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SMP 

Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember 

sedangkan penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di MIN 9 Aceh Utara. 

yang berbeda 

• Subjek penelitian. 

Penelitian ini 

subjeknya siswa kelas 

VII sedangkan 

penelitian terdahulu 

subjek penelitiannya 

siswa kelas V. 

Syarief Hidayat dari 

Program Studi 

Pendidikan Biologi 

• Variabel penelitian. 

Sama-sama meneliti 

mengenai media flip 

• Lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di SMP 
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Nama peneliti, tahun 

dan judul penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang pada tahun 

2023 dengan judul : 

Pengaruh Metode 

Student Created Case 

Studies Berbantu 

Media Flip Chart 

Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran IPA di 

SMP Muhammadiyah 

2 Batu. 

chart dan juga 

kemampuan berfikir 

kritis.  

Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo Jember 

sedangkan penelitian 

terdahulu dilaksanakan 

di SMP 

Muhammadiyah 2 

Batu.  

• Penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian pre-

Experimental dengan 

bentuk One Group 

Pretest-Posttest 

Design. Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian penelitian 

tindakan kelas (PTK).  

• Teknik pengumpulan 

data, Penelitian ini 

menggunakan teknik 

observasi, tes dan 

dokumentasi 

sedangkan penelitian 

terdahulu 

menggunakan pretest 

dan posttest yang 

berupa soal essay. 

 

Unsur kebaruan dari penelitian ini mencoba untuk mengambil langkah 

lebih maju dengan menggabungkan interaktivitas dalam pendekatan 

menggunakan media Flip Chart supaya siswa dapat berfikir secara kritis dalam 

mata pelajaran IPS. Era golbalisasi yang semakin maju, tentunya tingkat 

pemahaman siswa dan kemampuan dalam menganalisis informasi juga 

semakin berkembang sangat pesat. dalam konteks pelajaran IPS, peneliti 

merancang media tersebut dengan cukup menarik yang dilengkapi ilustrasi 

yaitu berupa gambar atupun sebuah argumen mengenai mata pelajaran IPS 
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yang dapat diakses secara interaktif, memungkinkan siswa untuk menggali 

informasi lebih dalam dan berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Peneliti terdorong untuk mempelajari media Flip Chart sebagai 

media pembelajaran siswa karena media ini masih jarang digunakan di 

sekolah menengah pertama khususnya di Smp Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo 

Silo dengan pelajaran IPS untuk mengukur sejauh mana siswa bisa berfikir 

secara kritis. 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam memanfaatkan 

hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan media yang murah dan efisien, meskipun murah tetapi 

itu merupakan suatu keharusan dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Kata media berasal dari bahasa latin yang mempunyai bentuk 

jamak dari kata “Medium” yang artinya “peranntara atau pengantar”.
 10

 

Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 

terjadinya komunikasi dari pengirim ke penerima. 
11

 Media juga 

merupakan wadah untuk menyalurkan informasi belajar guru kepada 

                                                           
10 Sausan Amalia, Penggunaan Media Flip Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

V MIN 9 Aceh Utara (Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
11 Nurul Hidayah, Rifky Khumairo Ulva, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo 

Negerikaton Pesawaran”, Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 4. 1 (2017), h. 36. 
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siswa. Makna media dapat diartikan sebagai manusia, benda ataupun 

peristiwa yang dapat membuat peserta didik memperoleh 

keterampilan.  

Secara garis besar media adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis atau elektronik untuk menangkap, memperoses 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Gagne dan Briggs 

secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pelajaran, 

yang terdiri dari buku, taperecorder, kaset, video camera, video 

recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, 

dan computer. Dengan demikian maka media itu bisa berupa apa saja 

yang dapat mengantarkan informasi dari pengirim agar lebih mudah 

diterima atau dipahami oleh penerima.
12

 

Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan 

atau informasi yang tujuannya untuk mengintruksionalkan atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran. Dengan demikian media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, dan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

untuk membantu menyalurkan atau menyampaikan materi 

                                                           
12Sausan Amalia, Penggunaan Media Flip Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

V MIN 9 Aceh Utara, Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 

h. 15. 
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pembelajaran kepada siswa agar lebih mudah dipahami. 

Dalam dunia pendidikan penggunaan media pembelajaran 

memang berperan penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu 

metode mengajar dan media pembelajaran. 
13

 Penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran juga dapat membangkitkan 

keinginan danminat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologi terhadap siswa.
14

 Penggunan media pembelajaran 

pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu efektivitas 

pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh 

pendidik sebagai sarana komunikasi penyampaian materi kepada 

peserta didik, agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan 

baik dan bisa membangkitkan motivasi serta kegiatan belajar yang 

efektif  guna mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang 

lebih efektif 

                                                           
13 Muhammad Ali, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah Medan 

Elektromagnetik”, Jurnal Edukasi @Elektro, 5. 1 (2013), h. 18. 
14 Ika Kurnia Wati. S, Penggunaan Media Flip Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Al-Awwal Palembang (Skripsi UIN 

Raden Fatah Palembang, 2016). 
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2) Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan 

komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang 

diharapkan 

3) Mempercepat proses belajar 

4) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

5) Mengkonkretkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi 

terjadinya verbalisme
15

 

Fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga. 

Pertama, membantu guru dalam bidang tugasnya. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam mengatasi 

kekurangan dan kelemahan dalam proses mengajar. Analisis teknologi 

pendidikan menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

secara efektif menyampaikan pesan-pesan pembelajaran yang 

disajikan, sehingga efisien dalam penggunaan waktu dan meringankan 

beban guru. Kedua, Membantu para pembelajar. Dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran yang dipilih secara tepat dan berdaya 

guna yang baik dapat membantu para pembelajar untuk mempercepat 

pemahaman dalam penerimaan pesan-pesan pembelajaran yang 

 disajikan, dan aspek-aspek lainnya seperti pengamatan, tanggapan, 

daya ingat, emosi, berpikir, fantasi, intelegensia dan lain sebagainya. 

Ketiga, memperbaiki proses belajar mengajar. Denganmenggunakan 

media pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasil pembelajaran 

                                                           
15 Sausan Amalia, Penggunaan Media Flip Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

V MIN 9 Aceh Utara (Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
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, hal ini dikarenakan berbagai macam media pembelajaran akan 

digunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan. 

Sehingga penyampaian pesan pembelajaran efektif dan hasil 

pembelajaran sesuai dengan tujuan. 

c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media pembelajaran 

yang dikutip oleh Arsyad antara lain: 

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) cirri ini menggambarkan 

kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan 

merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Dengan cirri fiksatif ini 

media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang 

terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal 

waktu. 

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) Ciri ini kejadian yang 

memakan waktu berhari-hari atau bahkan berbulan-bulan dapat 

disajikan kepada peserta didik, dan transformasi kejadian atau 

objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif ini. 

Dengan kata lain cirri manipulative adalah media yang dapat 

menampilkan atau menayangkan ulang kejadian atau objek dengan 

berbagai macam manipulasi sesuai dengan kebutuhan. 

3) Ciri Distributif (Distributive Property) cirri distributif dari media 

memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui 

ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 
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sejumlah besar pesrta didik dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama dengan kejadiaan tersebut.
16

 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat edia pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti 

mengamati, mendemostrasikan dan lain-lain.
17

 

2. Media Pembelajaran Flip Chart 

a. Pengertian Media Flip Chart  

Flip Chart adalah lembaran-lembaran kertas yang meyerupai 

kalender atau album yang berukuran 50 x 75 cm atau ukuran lebih 

kecil 21 x 28 cm yang disusun dalam urutan dan bagian atasnya diikat. 

Flip Chart dapat digunakan sebagai media penyampaian informasi/ 

                                                           
16 Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. Media Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021). 
17 Sri Dewi Astutik, Implementasi Pembelajaran Media Flip Chart dan Powerpoint Materi 

Dinamika Planet Bumi Sebagai Ruang Kehidupan Kelas X IPS 1 dan X IPS 2 MA Al-Asror 

Semarang (Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2019). 
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pesan pembelajaran berupa gambar, huruf, angka maupun diagram 

yang disusun secara terencana. Penggunaannya dengan cara dibalik 

jika lembaran pertama sudah selesai digunakan dan digantikan pada 

lembaran berikutnya. Flip Chart adalah salah satu media yang efektif, 

sangat sederhana dan mudah jika dilihat dari proses pembuatan dan 

penggunaannya yang memanfaatkan bahan kertas yang mudah 

dijumpai di sekitar kita.
18

 

Pengertian media flip chart, menurut Anita flip chart adalah 

kumpulan ringkasan, skema, gambar, tabel yang dibuka secara 

beurutan berdasarkan topik materi pembelajaran. Bahan flip chart 

biasanya berupa kertas ukuran plano yang mudah dibuka-buka, mudah 

ditulisi, dan berwarna cerah. Untuk daya tarik, flip chart dapat dicetak 

dengan aneka warna dan variasi desainnya.
19

 

Media flip chart merupakan salah satu media cetakan yang 

sangat sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari proses 

pembuatannya dan penggunaannya yang relatif mudah, dengan 

memanfaatkan bahan kertas yang mudah dijumpai disekitar kita, dan 

efektif karena flip chart dapat disajikan sebagai media (pengantar) 

pesan pembelajaran yang secara terencana atau secara langsung 

disajikan pada flip chart tersebut. Penggunaan media flip chart ini 

adalah salah satu cara guru dalam menghemat waktunya untuk menulis 

                                                           
18 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan dan Penilaian, 

(Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 87-88. 
19 Sagnes Achriyati, Rina Yuliana, Lukman Nulhakim, Pengembangan Media Flip Chart 

Terhadap Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas III Sekolah Dasar(Universitas Negeri 

Sultan Ageng Tirtayasa, Serang, Indonesia, 2022). H. 1251.  
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dipapan tulis, lembaran yang sama ukurannya dijilid jadi satu secara 

baik agar lebih bersih dan rapi.
20

 Dari pemaparan diatas, dapat 

disimpulkan bawa media flip chart merupakan lembaran lembaran 

kertas yang menyerupai kalender yang memberikan bahan pengajaran 

secara rapi untuk menyampaikan suatu informasi pembelajaran. 

b. Cara Mendesain Media Flip Chart 

Sebelum menggunakan media pembelajaran Flip Chart langkag 

awal yang harus dilakukan adalah mendesain media flip chart. Cara 

mendesain media pembelajaran Flip Chart menurut Susilana, antara 

lain sebagai berikut: 

1) Tentukan tujuan pembelajaran 

2) Menentukan bentuk flip chart 

3) Membuat ringkasan materi 

4) Merancang draf kasar (Sketsa) 

5) Memilih warna yang sesuai 

6) Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai 
21

 

c. Langkah-langkah Menyiapkan Media Flip Chart 

Flip chart secara umum terbagi dalam dua sajian, pertama flip 

chart yang hanya berisi lembaran-lembaran kertas kosong yang siap 

diisi pesan pembelajaran. Kedua, flip chart yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya yang isinya biasa 

                                                           
20 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran hakikat, pengembangan, pemanfaatan dan 

penilaian, (Bandung:CV Wacana Prima, 2012), Hlm. 88 
21 Rachmad Himawan Surya Negara, Hendratno, Penggunaan Media Flip Chart Untuk 

Meningkatkan Keteranpilan Menulis Deskripsi Kelas IV SDN Gunung Anyar Tambak (JPGSD 

Volume 02 Tahun 2014). 
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berupa gambar, teks, dan lain-lain.
22

 

Membuat flip chart yang sudah berisi pesan pembelajaran 

diperlukan tahap-tahap seperti:  

1) Membuat alat penyangga dari kayu 

2) Menyiapkan lembaran kertas yang berukuran 50x75 cm 

3) Mengumpulkan gambar-gambar yang sesuai dengan materi 

4) Materi yang disajikan pada media flip chart tidak dalam bentuk 

uraian panjang, namun materi disarikan, dan diambil pokok-

pokoknya.
23

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Flip Chart 

Menurut Susilana dalam skripsi Sausan Amalia kelebihan 

media pembelajaran Flip Chart antara lain sebagai berikut: 

1) Mampu menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis 

2) Dapat digunakan didalam maupun diluar ruangan 

3) Bahan pembuatan relatif murah  

4) Mudah dibawa kemana-mana 

5) Meningkatkan motivasi dan belajar siswa 

Kelemahan menurut Indriana antara lain sebagai berikut: 

1) Hanya bias digunakn untuk kelompok siswa yang berjumlah 30 

orang 

2) Penyajiannya harus sesuai dengan jumlah dan jarak maksimum 

siswa yang melihat media papan balik (flip chart) 

                                                           
22 Indriana, dina. 2011. Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran. Jogjakarta: Diva Press 
23 Ibid. Penggunaan Media Flip Chart terhadap Minat Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran 

IPA Kelas IV SD Inpres 18 Kabupaten Sorong. Hal, 43.  
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3) Tidak tahan lama karena berbahan kertas. 

Kelebihan dan kekurangan media flip chart antara lain sebagai 

berikut: 

1) Mampu menyajikan pesan secara ringkas, praktis dan bias dibawa 

kemana-mana 

2) Materi yang diberikan dapat disimpan dengan baik sehingga dapat 

digunakan berulang-ulang pada tahun ajaran berkutnya 

3) Waktu tidak banyak terbuang dalam menyajikan materi, karena 

pengajar telah menyiapkan materi sebelumnya 

4) Lebih menarik perhatian dan minat peserta didik 

Kekurangannya adalah tidak dapat digunakan untuk kelompok 

besar, karena ukuran kertas tidak sama besarnya dengan papan tulis 

pada umumnya. Sehingga peserta didik buat kelompok kecil.
24

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dan kekurangan media pembelajaran flip chart ini adalah 

menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas, praktis dan mudah 

dibawa kemana-mana, untuk kekurannya sendiri tidak bisa digunakan 

untuk kelompok besar dan bahan tidak tahan lama karena berbahan 

kertas.
25

 

 

                                                           
24 AH Sanaky, Hujair. Media Pembelajaran  Interaktif-Inovatif. Yogyakarta: Kaukaba Nusantara 

2013 
25 Ahmad Yulianto, Nur Sufiati & Nur Rokhimah, Penggunaan Media Flip Chart terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA Kelas IV SD Inpres 18 Kabupaten Sorong, (Prodi 

PGSD, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Indonesia) Jurnal Papeda: Vol 4, No 1, 

(Januari 2022). 
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3. Berfikir Kritis Siswa 

a. Pengertian Berfikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengetahui suatu 

permasalahan lebih mendalam, dan menemukan ide untuk mengatasi 

masalah tersebut . Kemampuan berfikir kritis siswa adalah 

keterampilan siswa dalam mengamati, menanya, melakukan 

percobaan, menginterprestasi data hasil percobaan, menganalisis, 

membuat kesimpulan, dan persentasi dinyatakan dengan sangat 

kurang, kurang, sedang, baik, dan sangat baik.
26

  

Kemampuan berfikir kritis merupakan kegiatan menghimpun 

berbagai informasi serta menganalisis informasi dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa untuk menarik suatu 

kesimpulan. Berfikir kritis merupakan berfikir yang masuk akal dan 

 bagaimana pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan 

atau diyakini. Pendapat lain menyatakan bahwa berfikir kritis diartikan 

sebagai upaya seseorang mencari satu kebenaran dari informasi 

berdasarkan bukti, logika dan keyakinan. 
27

 

Berfikir kritis adalah aktivitas mental dari peninjauan kembali, 

penilaian, dalam usaha untuk membuat keputusan, mengartikan 

sesuatu secara rasional. Berfikir kritis termasuk kompetensi berfikir 

                                                           
26 Suriasa. Penerapan model pembelajaran problem posing menggunakan LKS berbasis scientific 

Aproach untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 

6(2): 190-204. 2018 
27 Hamdani. M. Prayitno B.A. Karyanto. P, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Metode Eksperimen, Mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Biologi Universitas Sebelas 

Maret Surakarta (Proceeding Biology Education Conference Vol, 16 (1): 139-145, November 

2019, hal, 141 



29 

 

 

personal tingkat tinggi dan sangat penting bagi pembentukan moral, 

serta penyesuaian social, pembinaan mental, pengembangan kognisi, 

dan strukturisasi sains. Di banyak Negara, berfikir kritis telah menjadi 

salah satu kompetensi dari tujuan pendidikan, bahkan sebagai salah 

satu sasaran yang ingin dicapai.
28

 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa berfikir kritisadalah kemampuan memaksimalkan 

potensi yang dimiliki untuk menghasilkan kebijakan . Kemampuan 

berfikir kritis akan memudahkan individu tersebut dalam menganalisa 

permasalahan dalam kehidupan, serta menjelaskannyasumber daya 

kebijakan untuk kebutuhan pribadi maupun masyarakat. 

b. Indikator Berfikir Kritis 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dalam 

penelitiannya, yaitu mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, 

mengidentifikasi masalah, melihat persamaan dan perbedaan, 

penerapan prinsip –prinsip, dan membuat generalisasi.29 

Ennis dalam Jurnal yang dikutip F. Fakhriyah kemampuan 

berpikir kritis mempunyai indikator diantaranya adalah : 

1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pernyataan  

2) Mencari alasan  

                                                           
 
28 M. Arif Musthofa, Hapzi Ali, Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Kritis Dalam Pendidikan 

Islam di Indonesia: Kesisteman, Tradisi, Budaya, (Universitas Islam Negeri Sulthan Thata 

Saifuddin Jambi, dan Universitas Bhayangkara (UBHARA Jakarta Raya) Volume 3, Issue 1, 

September 2021, hal, 4. 
29 Aryani Novianti, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa, EDUSAINS, Vol. 1, No.1, Januari 2014, hlm. 111. 
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3) Berusaha mengetahui informasi dengan baik  

4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya  

5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan  

6) Berusaha tetap relevan pada ide utama  

7) Mengingat kepentingan asli dan mendasar  

8) Mencari alternatif  

9) Bersikap dan berpikir terbuka  

10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu  

11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan  

12) Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah dan  

13) Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain30 

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan diatas, maka 

indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis 

siswa dalam penelitian ini adalah:  

1) Memberikan penjelasan sederhana 

2) Menentukan dasar pengambilan keputusan 

3) Menganalisis masalah 

4) Memberikan pendapat tentang topik masalah 

5) Menarik kesimpulan  

 

                                                           
30 F.Fakhryah, Penerapan Problem Based Learning Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Mahasiswa, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, dalam 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii, hlm. 99. 
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4. Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Menurut Nu'man pembelajaran IPS di sekolah adalah 

pengorganisasian dan penyajian kegiatan-kegiatan mendasar manusia 

untuk tujuan pendidikan, disertai penyederhanaan atau adaptasi 

disiplin ilmu sosial dan humaniora. Pengorganisasian dan presentasi ini 

dilakukan dengan menggunakan cara ilmiah, pedagogis, dan 

psikologis. NCSS yang dikutip oleh Alan J Singermendefinisikan IPS 

sebagai berikut. IPS adalah studi gabungan ilmu humaniora dan ilmu 

sosial dengan tujuan mendorong keterlibatan masyarakat. Ekonomi, 

geografi, sejarah, hukum, ilmu politik, psikologi, sosiologi, arkeologi, 

dan ekonomi hanyalah beberapa mata pelajaran yang dicakup IPS 

secara metodis dan kohesif dalam kurikulum selain humaniora, 

matematika, dan ilmu alam.  

Sedangkan menurut Ahmadi IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang 

dipilih dan disesuaikan dengan penggunaan program pendidikan di 

sekolah dan bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat. Menurut 

Ali Imran Udin IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan 

untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar dan 

menengah. Menurut Abu Ahmadi IPS adalah bidang studi yang 

merupakan paduan dari sejumlah disiplin ilmu sosial. 
31

 

                                                           
31 Toni Nasution and Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2018): 6.  
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Menurut pandangan yang dikemukakan di atas, IPS adalah 

susunan metodis dari berbagai bidang ilmu sosial, termasuk ilmu 

politik, filsafat, psikologi, sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 

antropologi untuk tujuan pendidikan. Meskipun terdapat keterkaitan 

yang erat antara IPS dan ilmu-ilmu sosial, penjelasan ini tidak 

menekankan bahwa IPS dan ilmu-ilmu sosial adalah hal yang sama. 

IPS menggunakan satu sumber bahan penelitian dari disiplin ilmu 

sosial, dan ini terkait erat dengannya. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Tujuan pengajaran IPS secara umum dikemukakan oleh fenton 

adalah mempersiapkan anak didik menjadi warga Negara yang baik, 

mengajar anak didik agar mempunyai kemampuan berpikir dan dapat 

melanjutkan kebudayaan bangsa.  

Menurut Sapriya tujuan IPS secara umum adalah memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai yang memungkinkan mereka dapat menjadi 

warganegara yang berpartisipasi dalam masyarakat yang demokratis. 

Tujuan menurut NCSS  

“The primary purpose of social studies is to help young people 

develop the ability to make informed and reasoned decisions for the 

public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in an 

interdependent world”  
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Tujuan mendasar IPS yaitu membantu generasi muda untuk 

mengembangkan kemampuannya untuk membuat informasi dan 

mengambil keputusan untuk kebaikan masyarakat sebagai warga 

negara yang demokratis dalam dunia yang saling memiliki 

ketergantungan. 
32

 

  

                                                           
32 Musyarofah, Abdurrahman Ahmad and Nasobi Niki Suma. Konsep Dasar IPS. (Sleman: 

Komojoyo Press).3.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan pada menelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dimana peneliti 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian tindan kelas 

(PTK) adalah penelitian yang mengkaji dan merefleksi suatu pembelajaran 

dengan memberikan perlakuan dan tindakan yang terencana untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi di dalam kelas. 

Menurut Kunandar penelitian tindakan kelas ialah suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran atau di 

dalam kelas dengan kegiatan merancang, melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksi tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipasi 

yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu dalam proses 

pembelajaran di kelas.
33

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau berkolaborasi 

dengan orang lain dengan tujuan untuk memecahkan masalah pembelajaran 

yang terjadi dalam kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaa, pelaksanaan, 

                                                           
33 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.46. 
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pengamatan dan refleksi. Adapun dalam pelaksanaannya setiap siklus melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Proyek penelitian tindakan kelas ini diselesaikan dalam banyak siklus, 

dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggrat. Empat langkah 

membentuk setiap siklus: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Setiap siklus yang dilaksanakan mengalami proses sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Gambar Alur Bagan Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

1. Perencanaan (Planning) 

Dimana perencanaan ini merupakan tahap awal yang disusun 

sebelum proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan 

tindakan untuk menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 

siapa dan bagaimana tindakan te rrserburt dilakurkan. Perrerncanaan yang 

pernerliti laku rkan adalah mernyursurn sermura rerncana yang akan dibe rrikan 

kerpada siswa didalam ke rlas. Pada perrerncanaan ini biasanya me rlipurti 

pernyu rsurnan rerncana pe rlaksanaan permberlajaran (RPP), me rnyursurn intrurmern 

pernilaian, dan mernyursu rn materri permberlajaran. 
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2. Perlaksanaan Tindakan (Acting) 

Perlaksanaan ataur tindakan adalah prose rs dimana prose rs 

permberlajaran dilaksanakan  derngan tahapan-tahapan yang su rdah 

direrncanakan, gu rrur harurs merngikurti perrerncanaan yang te rlah disu rsurn, maka 

tindakan ini dilaku rkan se rcara sadar dan terrkontrol. Pe rlaksanaan akan 

dilakurkanolerh pernerliti saat prose rs permberlajaran berrlangsu rng, di tahap ini 

gurrur ataur pernerliti  jurga harurs mermperrhatikan asperk-asperk lain se rperrti 

manajermern kerlas, merdia permberlajaran, dan interraksi derngan siswa. 

3. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah prose rs perngamatan derngan merlalu ri prosers 

merlihat, merngamati, merncerrmati se rrta merrerkam gambaran pe rrilakur sercara 

sistermatis u rnturk merncapai turjuran terrterntur.
34

 Yang diamati pada tahap ini 

ialah keraktifan gurrur dan siswa serlama prosers permberlajaran be rrlangsu rng 

dan urnturk pernerliti pada tahap ini akan me rncatat te rmuran-termuran ataur hal-

hal yang terrjadi serlama prose rs permberlajaran berrlangsu rng. 

4. Rerflerksi 

Rerflerksi ialah se rburah prosers kergiatan u rnturk merlihat se rmu ra 

aktivitas pada permberlajaran yang terlah dilaku rkan, ke rgiatan ini 

dilaksanakan kertika gu rrur surdah serlersai merlaksanakan tahapan pe rlaksanaan 

dan obserrvasi. Dan pada tahap ini pe rnerliti akan mernganalisis kermbali 

hasil-hasil yang diperrolerh dalam tindakan, jika hasil yang dipe rrolerh pada 

siklurs perrtama berlurm maksimal, maka pe rnerliti akan merlanju rtkan siklu rs 

                                                           
34 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Selembang Humanika, 2013). 
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kerdura dan hasil siklu rs yang pe rrtama akan me rnjadi perrbaikan u rnturk siklurs 

kerdura dan merncari solu rsi atas masalah-masalah yang mu rncurl serlama 

permberlajaran. 

B. Lokasi, Waktu Dan Subyek Penelitian 

Lokasi pernerlitian ini dilaksanakan di SMP Islam Nu rrurl Isti’dad 

Murlyorerjo Silo Ke rlas VII A yang dilaksanakan dari tanggal 19 Agustus 2024- 

19 September 2024. Adapu rn surbyerk pernerlitian ini adalah siswa ke rlas VII A. 

Alasan pernerliti mermilih Lokasi ini ialah se rbagai berrikurt: 

1. Serberlurmnya di SMP Islam Nu rrurl Isti’dad Murlyorerjo Silo be rlurm perrnah 

mernggurnakan merdia pe rmberlajaran Flip Chart u rntu rk merningkatkan 

kermampuran berrfikir kritis siswa 

2. Permberlajaran yang dilaku rkan serlama ini masih be rlu rm mernggurnakan 

merdia Ppt dan Interrnert 

3. Gurrur lerbih se rring me rnggurnakan mertoder cerramah saat pe rmberlajaran dan 

gurrur jurga masih minim dalam me rnerrapkan mertoder permberlajaran erferktif 

yang lerbih aktif dalam be rrfikir kritis 

4. Kerpala serkolah sangat terrburka se rkali u rnturk adanya pe rmbaharuran terrkait 

merdia permberlajaran. 

C. Prosedur Penelitian 

Pernyursurnan rerncana merrurpakan tindakan yang dilaku rkan u rnturk 

merningkatkan kermampuran berrfikir kritis siswa. Pada tahap ini pe rnerliti dan 

gurrur merrerncanakan apa saja yang akan dilaku rkan urnturk merngatasi masalah 

yang ada dise rkolah berrdasarkan hasil perngamatan awal. Se rterlah pernerliti dan 
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gurrur mermpurnyai perrserpsi terrhadap perrmasalahan siswa, maka pe rnerliti 

merrancang perlaksanaan permercahan masalah dalam ke rgiatan pe rmberlajaran. 

Ada berberrapa dersain PTK yang se rring digurnakan dalam du rnia perndidikan, 

namurn dalam pernerlitian ini de rsain yang digu rnakan adalah de rsain yang 

dikermbangkan olerh Kermmis dan Mc. Taggart yaitu r mermpurnyai ermpat 

tahapan 1) Pe rrerncanaan, 2) Tindakan, 3) Obse rrvasi, 4) Rerflerksi, dalam hal ini 

harurs ada siklu rs-siklurs. Jika siklurs perrtama berlurm sersurai de rngan harapan 

maka pernerliti merlaku rkan siklu rs yang ker dura dan jika di siklu rs kerdura berlurm 

terrcapai turjuran permberlajaran nya maka di lanju rtkan lagi ker siklurs berrikurtnya, 

hingga turjuran dari permberlajaran yang di inginkan te rrcapai. Be rrdasarkan 

gambar siklurs pernerlitian tindakan kerlas diatas dapat diurraikan se rbagai berrikurt: 

1. Tahap Perrerncanaan  

Ada berberrapa kergiatan yang dilaku rkan olerh pernerliti dan gu rrur pada tahap 

perrerncanaan ini yaitu r: 

a. Mernyu rsurn Modul Pembelajaran yang terdiri 2 siklus atau 4 pertemuan  

b. Mermperrsiapkan burkur siswa 

c. Mermperrsiapkan alat dan bahan (me rdia) 

d. Mermperrsiapkan lermbar obserrvasi gurrur dan siswa dalam permberlajaran 

e. Mernyu rsurn ters 

2. Tahap Perlaksanaan/ Tindakan 

Pada tahap ini pe rnerliti merlaksanakan permberlajaran se rsurai derngan 

skernario yang terlah direrncanakan berrdasarkan Modul yang te rlah disu rsurn 

serberlurmnya, derngan be rrorierntasi pada arah pe rrbaikan maka re rncana 
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tindakan berrsifat flerksiberl dan dapat diu rbah sersurai derngan ke radaan serlama 

prosers permberlajaran di lapangan. 

3. Tahap Obserrvasi 

Serlama kergiatan pe rmberlajaran berrlangsu rng, pernerliti akan 

merngamati prose rs perlaksanaan permberlajaran derngan mernggurnakan merdia 

flip chart. Obse rrvasi yang dilaku rkan berrurpa monitoring dan 

merndokurmerntasikan aktivitas siswa si ke rlas. 

4. Tahap Rerflerksi 

Tahap rerflerksi ini merrurpakan sarana u rnturk merlakurkan perngkajian 

kermbali su ratur tindakan yang terlah dilaku rkan terrhadap su rbjerk pernerlitian, 

langkah rerflerksi ini me rncari alurr permikiran yang logis se rlama prosers 

permberlajaran. Apabila dalam siklu rs 1 pernerliti berlurm merlihat adanya 

prosers permberlajaran yang dapat me rningkatkan kermampu ran siswa dalam 

berrfikir kritis, maka pe rnerliti akan pe rrlur merlakurkan siklu rs yang ke r 2 bergitu r 

serterrursnya sampai dirasa pe rmberlajaran terrserburt berrhasil, tertapi apa bila 

dalam siklurs 1 su rdah me rningkatkan kermampuran siswa dalam be rrfikir 

kritis maka tidak dilaku rkan siklurs 2 karerna su rdah dirasa cu rkurp dan pernerliti 

akan merngakhiri pernerlitian. 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan dalam 2 siklurs dan prose rdurr kergiatan dari 

sertiap siklurs merlipurti perrerncanaan, perlaksanaan, perngamatan dan rerflerksi. 

1. Siklurs 1 dilaksanakan pada tanggal 20 Agu rsturs 2024 pada jam ke r 1-2 yang 

di murlai purkurl 08.00–09.30 WIB pada pe rrtermuran perrtama dan u rnturk 
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perrtermuran ker dura dilaksanakan pada tanggal 22 Agursturs 2024 jam ke r 5-6 

yang dimu rlai purkurl 10.00-11.30 WIB. 

2. Siklurs II dilaksanakan pada tanggal 27 Agu rsturs 2024 pada jam ke r 1-2 

yang dimu rlai pu rkurl 08.00-09.30 WIB pada pe rrtermuran perrtama dan u rntu rk 

perrtermuran ker dura dilaksanakan pada tanggal 29 Agu rsturs 2024 jam ke r 5-6 

yang dimu rlai purkurl 10.00-11.30 WIB. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data pernerlitian yang dibu rturhkan adalah merningkatkan ke rmampu ran 

berrfikir kritis siswa, ole rh karerna itur dalam merngurmpurlkan se rmura data yang 

ada dilapangan diperrlurkan berberrapa perrangkat pe rnerlitian. Terknik 

perngurmpurlan data yang digu rnakan adalah pe rnerlitian tindakan ke rlas (PTK) 

sercara kurantitatif. Hal ini dilaku rkan u rnturk merngertahu ri merningkatnya 

kermampuran berrfikir kritis siswa kerlas VII A di SMP Islam Nu rrurl Isti’dad 

Murlyorerjo Silo. Terknik pe rngurmpurlan data yang digu rnakan pe rnerlitian tindakan 

kerlas ini adalah, obse rrvasi, ters dan doku rmerntasi. Perngurmpu rlan data yang 

dilakurkan derngan cara serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi merrurpakan cara merngurmpurlan data derngan mernggurnakan 

perngamatan terrhadap suratur kergiatan yang serdang berrlangsurng.
35

 Obserrvasi 

digurnakan urnturk merngamati perlaksanaan tindakan ataur merngamati prosers 

permberlajaran yang serdang berrlangsurng dikerlas. Kergiatan ini akan dicatat 

dalam lermbar obserrvasi yang surdah terrerncana hal ini diperrlurkan urnturk 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2009) hlm. 

145. 
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merngertahuri apakah tingkat perncapaian sasaran permberlajaran yang 

diharapkan, dan jurga masalah yang ada serlama prosers permberlajaran. 

2. Ters 

Ters merrurpakan alat ataur proserdurr yang diperrgurnakan dalam rangka 

perngurkurran dan pernilaian.36 Ters yaitur serjurmlah soal yang merncakurp materri 

pokok bahasan yang terlah diajarkan ataur diperlajari. Turjuran ters serndiri 

urnturk merngertahuri, merngurkurr dan merndapatkan data terrturlis terntang 

kermampuran siswa dalam mermahami dan merngurasai materri yang surdah 

diajarkan derngan merlaluri pernerrapan merdia flip chart urnturk merningkatkan 

kermampuran berrfikir kritis. 

3. Doku rmerntasi 

Dokurmerntasi merrurpakan salah satu r surmberr data sku rnderr yang diperrlurkan 

dalam se rburah pernerlitian.
37

 U rnturk merngambil data yang te rlah diku rmpurlkan 

serberlurmnya, doku rmerntasi ini dilaku rkan. Gambar aktivitas siswa yang 

diambil serlama prose rs pe rmberlajaran dimanfaatkan se rbagai alat ole rh pernerliti 

urnturk mernguratkan data yang terlah merrerka kurmpurlkan dan mermberrikan 

gambaran terntang apa yang te rrjadi di kerlas. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Lermbar Obserrvasi Perlaksanaan Permberlajaran 

Instrumen Lermbar obse rrvasi pelaksanaan pembelajaran adalah alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini dirancang 

                                                           
36 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Yogyakarta: Rajawali Pres, 2009), hlm. 68. 
37 Zhara Yusra / Journal Lifelog Learning Vol. 4 No. 1. 15-22 (June 2021) 
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secara sistematis dengan indicator-indikator yang mencakup aspek-aspek 

penting dalam pembelajaran, seperti strategi dan metode yang digunakan 

guru, keaktifan siswa, interaksi antara guru dan siswa, pengelolaan kelas, 

serta ketercapaian tujuan pembelajaran. Instrumen ini membantu peneliti 

untuk merekam dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran secara 

objektif dan teratur.   

2. Ters Terrturlis  

Ters terrdiri dari ters awal dan ters akhir yang berru rpa soal prerterst & 

posterst urnturk merngu rkurr kermampuran berrfikir kritis siswa se rberlurm dan 

sersurdah diterrapkan nya merdia permberlajaran flip chart. Te rknik ters yang 

digurnakan dalam be rntu rk ters terrturlis yang terrdiri dari soal e rssai derngan 

jurmlah 5 soal erssai. 

Tabel 3.1 

Instrumen Penilaian Essai 

 

Skor Detail 

20 
Jawaban lengkap, jelas, sesuai konsep, dan memiliki contoh 

atau argumen yang relevan. 

15 
Jawaban sebagian besar benar, ada argumen atau contoh, 

namun kurang mendalam. 

10 
Jawaban hanya menjelaskan sebagian konsep tanpa mendalam 

atau hanya sebagian contoh. 

5 
Jawaban minim dan kurang tepat, tidak ada contoh atau 

argumen. 

0 Tidak menjawab  

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperrolerh dalam pernerlitian dianalisis derngan terknik analisis 

data kurantitatif dan data kuralitatif. 
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1. Analisis Kuantitatif 

Data kurantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes 

kemampuan berfikir kritis siswa, untuk menghitung presentase skor 

kemampuan berfikir kritis siswa dengan menggunakan media flip 

chartrurmursnya adalah serbagai berrikurt: 

P =  

 Kerterrangan: 

P  = Prerserntaser skor kermampuran berrpikir kritis 

 ∑ 𝑋  = Jurmlah skor yang diperrolerh siswa dalam kerlompok  

 N = Skor maksimal 

Serdangkan urnturk mernghiturng prerserntaser kermampuran berrpikir kritis siswa 

sercara klasikal mernggurnakan rurmurs: 

Berrpikir Kritis=  

Adapurn pernerntu ran kriterria terrserburt dilihat dari hasil pe rrserntase r 

yang diperrolerh siswa se rcara klasikal: 

Tabel 3.2 

Interval Nilai Berpikir Kritis Siswa 

 

Interval Nilai Kategori 

80% - 100% Sangat Kritis 

65% - 79% Kritis 

50% - 64% Curkurp Kritis 

35% - 49% Kurrang Kritis 

20% - 34% Sangat Kurrang Kritis  

   Sumber : Arikunto, 2019. 
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2. Analisis Kualitatif 

Data kuralitatif diperrolerh obserrvasi ataur perngamatan serlama prosers 

permberlajaran berrlangsurng pada tiap siklurs. Hasil perrolerhan data dicatat 

dalam lermbar obserrvasi yang terlah diserdiakan, kermurdian dianalisis dan 

disajikan dalam berntu rk perrserntaser (%). 

H. Keabsahan Data 

U rnturk merngercerk kerabsahan data dalam pernerlitian ada 4 kriterria yang 

digurnakan urnturk merngu rji kerabsahan data yaitur; 1) U rji krerdibilitas 2) 

Transferrability 3) derperndability 4) confirmability. 

1. U rji Krerdibilitas  

Ada 3 cara pada urji krerdibilitas yaitur: 

a. Perrpanjangan perngamatan, merrurpakan pernerliti kermbali ker lapangan, 

merlakurkan perngamatan, wawancara, derngan surmberr data yang perrnah 

ditermuri maurpurn yang barur 

b. Kerterkurnan 

Merlakurkan perngamatan sercara lerbih cerrmat dan berrkersinamburngan. 

c. Tringurlasi 

d. Perngercerkan data dari berrbagai surmberr derngan berrbagai cara, dan 

berrbagai waktur 

2. U rji Transferrability 

Laporan pernerlitian yang diurraikan sercara rinci, jerlas, sistermatis, dan 

dapa diperrcaya.Derngan dermikian maka permbaca derngan jerlas atas hasil 
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pernerlitian terrserburt.Serhingga dapat mermurturskan dapat ataur tidaknya 

merngaplikasikan merdia permberlajaran monopoli pintar ditermpat lain. 

3. U rji Derperndability 

Perngurjian derperndality dilakurkan derngan cara merlakurkan aurdit 

terrhadap serlurrurh prosers pernerlitian.Caranya dilakurkan olerh aurditor yang 

inderperndern ataur permbimbing urnturk merngaurdit kerserlurrurhan aktivitas 

pernerliti dalam merlakurkan pernerlitian. 

4. U rji Konfirmability 

Merngurji konfirmability berrarti merngurji hasil pernerlitian, dikaitkan 

derngan prosers yang dilakurkan. Bila hasil pernerlitian merru rpakan furngsi dari 

prosers pernerlitian yang dilakurkan, maka pernerlitian terrserburt surdah 

mermernurhi standart konfirmability.
38

  

I. Indikator Kinerja 

Indikator kerberrhasilan dalam pernerlitian ini adalah adanya perningkatan 

kermampuran berrpikir kritis siswa ditandai derngan terrcapainya nilai berfikir 

kritis siswa pada materri “lokasi” yang mermperrolerh nilai diatas 64%. 

J. Tim Peneliti 

Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, tim peneliti terdiri atas : 

1. Samsul Arifin S.Pd  : Guru IPS SMP Islam Nurul Isti’dad 

Mulyorejo Silo 

2. Holifatul Hasanah  : Mahasiswa UIN KHAS Jember 

 

                                                           
38 Zuhri Abdussamad,Metode Penelitian Kualitatif.CV Syakir Media Pers.2021 
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K. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.3 

 Jadwal Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Pertemuan Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Persiapan        

 a. Menyusun konsep pelaksanaan          

 b. Menyusun Instrumen          

2. Pelaksanaan        

 a. Melakukan tindakan siklus 1         

 b. Melakukan tindakan siklus II         

3. Penyusunan Laporan        

 a. Menusun draft laporan         

 b. Menyelesaikan laporan         
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Serjarah singkat SMP Islam Nu rrurl Isti’dad Mu rlyorerjo 

SMPI Nurrurl Isti’dad merrurpakan salah satur lermbaga perndidikan 

formal di Pondok Persantrern Al Isti’dadurl Akhiroh. Pondok persantrern ini 

didirikan olerh Kyai Abdurl Walid pada tahurn 1983. Serjarah berrdirinya 

SMPI Nurrurl Isti’dad berrawal dari inisiatif Kyai Abdurl Walid serlaku r 

perngasurh Pondok Persantrern Al Istidadurl Akhiroh. U rstadz Zainurddin 

merngatakan bahwa: 

Kyai Abdurl Walid berrinisiatif merndirikan Perndidikan SMP karerna 

merlihat para siswa ataur santri yang terlah lurlurs dari serkolah dasar hanya 

berrmain-main saja, kermurdian berliaur merngadakan perrtermuran derngan tokoh 

masyarakat di Murlyorerjo Baban Terngah urnturk mermbahas inisiatif 

merndirikan Serkolah Mernerngah Perrtama (SMP). Kyai Abdurl Walid 

mernawarkan kerpada sermura tokoh masyarakat yang mampur urnturk 

merndirikan SMP.  

Namurn, sermura tokoh masyarakat Murlyorerjo Baban Terngah merrasa 

kurrang mampur urnturk merndirikan SMP. Merrerka merngu rsurlkan biar berliau r 

saja yang merndirikan SMP. Kyai Abdurl Walid mernye rturjuri ursurlan tokoh 

masyarakat Murlyorerjo Baban Terngah. Pada akhirnya berrdirilah SMPI 

Nurrurl Isti’dad Murlyorerjo Baban Terngah di Pondok Persantrern Al Isti’dadurl 

Akhiroh pada tahurn 2011, dan dirersmikan pada tahurn 2018 olerh Burpati 
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dan Wakil Burpati Jermberr, Dr. Hj. Faida, MMR dan KH. Abdurl Murqit 

Arierf. 

2. Iderntitas Serkolah 

a. Nama Serkolah  : SMPS Islam Nurrurl Isti’dad 

b. NPSN    : 69978923 

c. Jernjang Perndidikan   : SMP 

d. Staturs Kerpermilikan   : Yayasan 

e. Staturs Serkolah   : Swasta 

f. Alamat Serkolah    : Jl. Baban Terngah 01  

g. Koder Pos    : 68184 

h. Nomor Terlerpon    : 082311609890 

i. Ermail     : smpi.nu rrurlistidad123@gmail.com  

j. Lintang     : -8.3335 

k. Burjurr     : 113.8378 

3. Visi dan Misi Serkolah SMP Islam Nurrurl Isti’dad Murlyorerjo 

a. Visi 

“Terrwurjurdnya se rkolah yang u rnggurl, nyaman, aman, se rjahterra dan 

berrakhlak mu rlia.” 

b. Misi 

 Merwurjurdkan lingkurngan berlajar yang islami dan mernyernangkan 

 Merngermbangkan poternsi perserrta didik berrdasarkan kercerrdasannya 

urnturk merncapai kerurnggurlan prerstasi 

 Mermbangurn kerrjasama derngan berrbagai pihak urnturk 

mailto:smpi.nurulistidad123@gmail.com
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merningkatkan murtur perndidikan 

B. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus (Pra Penelitian) 

Serberlurm merlaksanakan pernerlitian, pernerliti merngadakan pe rrtermuran 

pada 19 Agu rsturs 2024 de rngan Ke rpala Serkolah SMP Islam Nu rrurl Isti’dad. 

Dalam perrtermuran ini, pe rnerliti mernyampaikan turjuran urntu rk merlaksanakan 

pernerlitian di se rkolah terrserburt derngan merlampirkan su rrat izin pe rnerlitian. 

Kerpala serkolah mermberrikan izin dan pe rnerlitian dimu rlai dari tanggal 20 

Agu rsturs – 31 Agursturs 2024. Se rlain itur, pernerliti ju rga berrdisku rsi derngan wali 

kerlas VII A urnturk merminta izin se rrta bantu rannya serlama pernerlitian 

berrlangsu rng. 

2. Deskripsi Tindakan Pembelajaran Siklus I 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Permberlajaran pada siklurs 1 terrdiri dari 2 kali perrtermuran. Pada 

tahap perrerncanaan kergiatan yang dilakurkan adalah pernerliti 

mermperrsiapkan modurl ajar, lermbar obserrvasi siswa, soal prerterst, soal 

postterst, serrta merdia permberlajaran Flip Chart. 

Sebelum masuk pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan 

pretest kepada siswa untuk mengetahui keamampuan awal berfikir 

kritis siswa di kelas VII A.  
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Adapun hasil pretest siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Tabulasi Nilai Pretest 

 
Pretest   soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5   

 
1 0 15 5 10 0 30 

 
2 5 5 10 5 5 30 

 
3 15 0 5 20 10 50 

 
4 10 5 0 5 10 30 

 
5 0 0 10 20 5 35 

 
6 10 5 10 20 0 45 

 
7 20 20 0 5 0 45 

 
8 20 10 15 20 20 85 

 
9 20 15 15 15 15 80 

 
10 0 0 0 20 0 20 

 
11 0 20 5 5 20 50 

 
12 5 0 5 10 20 40 

 
13 5 10 0 5 0 20 

 
14 20 10 20 15 20 85 

 
15 5 20 5 10 0 40 

 
16 20 10 20 15 20 85 

 
17 10 5 5 20 0 40 

 
18 5 10 20 5 5 45 

 
19 10 5 10 10 0 35 

 
20 5 0 0 15 10 30 
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Tabel 4.2 

Hasil Pretest Berfikir Kritis Siswa 

Indikator Berpikir Jumlah Peserta Didik 

Sangat Kritis 4 

Kritis 0 
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Cukup Kritis 0 

Kurang Kritis 16 

Sangat Kurang kritis 0 

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat dari tabel 4.2 bahwa 

terdapat 4 siswa berfikir sangat kritis dan terdapat 16 siswa berfikir 

kurang kritis.   

Tabel 4.3 

Presentase Pretest Berpikir Kritis Siswa 

Nilai Jumlah Peserta Didik Presentase 

Kurang Kritis 16 80% 

Sangat Kritis 4 20% 

Persentase tingkat kemampuan berfikir kritis siswa dihitung 

berdasarkan jumlah siswa yang mencapai kriteria tertentu dibandingkan 

dengan jumlah seluruh siswa, kemudian dikalikan 100%. Misalnya, jika 

jumlah siswa yang memenuhi kriteria adalah 20% dari total siswa, 

maka persentasenya dihitung dengan rumus: jumlah siswa yang 

mencapai kriteria dibagi jumlah seluruh siswa dikalikan 100. Dalam 

konteks ini, hanya 20% siswa yang mencapai tingkat berfikir sangat 

kritis yang diharapkan. Dengan demikian, persentase ini berada pada 

rentang 0% - 20%, yang sesuai dengan kategori "Kurang Kritis." 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang memadai, sebagaimana diuraikan 

dalam Bab III penelitian. Ketuntasan belajar siswa yang rendah 

mencerminkan perlunya upaya lebih lanjut dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis melalui strategi pembelajaran yang lebih 

efektif.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Tahap perlaksanaan tindakan dilakurkan pada kerlas VII A perrtermuran 

1 pada tanggal 20 Agursturs 2024 pada jam ke r 1-2 yang di mu rlai purku rl 

08.00–09.30 WIB pada pe rrtermuran perrtama dan u rnturk pe rrtermuran ker dura 

dilaksanakan pada tanggal 22 Agu rsturs 2024 jam ke r 5-6 yang dimu rlai 

purkurl 10.00-11.30 WIB. 

Pertemuan ke-1  

1) Kergiatan Perndahurluran 

Pada perrtermuran perrtama, kergiatan diawali derngan perndahurluran. 

Gurrur mermbu rka permberlajaran derngan merngurcapkan salam, 

merngercerk kerhadiran perserrta didik, dan merngajak merrerka berrdoa 

berrsama. Serlanjurtnya, gurrur mermberrikan aperrserpsi berrurpa 

perrtanyaan serderrhana terrkait perngalaman perserrta didik merngernai 

lokasi gerografis suratur termpat. Gurrur jurga mernyampaikan turjuran 

permberlajaran dan gambaran urmurm materri terntang lokasi absolurt. 

2) Kergiatan Inti 

Dalam kergiatan inti, gurrur mernjerlaskan konserp lokasi absolurt 

mernggurnakan perta durnia dan atlas serbagai merdia. Gurrur mermberri 

contoh bagaimana mernernturkan lokasi absolurt suratur termpat 

berrdasarkan garis lintang dan burjurr. Perserrta didik diminta berkerrja 



63 

 

 

dalam kerlompok urnturk mernernturkan lokasi absolurt berberrapa 

termpat, yang kermurdian dibahas berrsama. 

3) Kergiatan Pernurtu rp 

Pada pernurturp, gurrur merrerflerksikan permberlajaran, mermberrikan 

aprersiasi kerpada perserrta didik yang aktif, dan mermberrikan turgas 

individur urnturk mernernturkan lokasi absolurt rurmah masing-masing. 

Pertemuan ke-2 

1) Kergiatan Perndahurluran 

Pada perrtermuran kerdura, kergiatan diawali derngan doa, salam, dan 

aperrserpsi terrkait turgas serberlurmnya. Gurrur mernyampaikan turjuran 

permberlajaran serrta mernjerlaskan bahwa merdia flipchart akan 

digurnakan urntu rk mermperrjerlas materri. 

2) Kergiatan Inti 

Pada kergiatan inti, gurrur mermanfaatkan merdia flipchart urnturk 

mernjerlaskan langkah-langkah mernernturkan lokasi absolurt. Perserrta 

didik diminta mermpraktikkan pernggurnaan merdia flipchart persiswa, 

mernyerlersaikan soal tantangan, dan mermprerserntasikannya. Gurrur 

mermberrikan urmpan balik urnturk merningkatkan permahaman merrerka. 

3) Kergiatan Pernurturp 

Pada pernurtu rp, gurrur merngadakan rerflerksi, mermberrikan aprersiasi 

kerpada siswa yang berrhasil, serrta mermberri turgas tambahan urnturk 

mernernturkan lokasi absolurt termpat wisata di Indonersia. 

Permberlajaran diakhiri derngan doa berrsama dan salam. 
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Hasil dari perlaksanaan permberlajaran siklurs I dapat dilihat dari 

analisis hasil postterst 1, taberl, grafik  serbagai berrikurt: 

Tabel 4.4 

Tabulasi Nilai Posttest 1 

 

 

 

 

 

posttest 

1   soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 nilai 

  1 10 15 5 10 20 60 

  2 20 20 10 5 5 60 

  3 15 20 5 20 10 70 

  4 10 15 10 5 10 50 

  5 10 20 10 20 5 65 

  6 0 5 10 20 0 35 

  7 20 20 20 5 5 70 

  8 20 15 10 20 20 85 

  9 15 20 10 20 20 85 

  10 20 20 20 20 5 85 

  11 20 20 20 5 20 85 

  12 10 15 5 10 20 60 

  13 20 20 10 5 5 60 

  14 20 10 20 5 20 75 

  15 10 20 20 20 5 75 

  16 20 20 10 15 20 85 

  17 10 5 20 20 15 70 

  18 20 10 20 5 5 60 

  19 10 20 10 20 20 80 

  20 20 0 20 15 10 65 

              69 
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Tabel 4.5 

Nilai Berfikir Kritis Siswa Siklus I 

 

Indikator  Jumlah Peserta Didik 

Sangat Kritis 0 

Kritis  8 

Cukup Kritis 0 

Kurang kritis 12 

Sangat Kurang kritis 0 

 

Tabel 4.6 

Presentase Berpikir Kritis Siswa 

 

Indikator  Jumlah Peserta Didik Presentase 

Kurang Kritis 12 60% 

Kritis  8 40% 

 

Dari observasi hasil post tes dapat diketahui 12 siswa atau 60 % 

dari 20 siswa masih kurang kritis sedangkan 8 dari 20 siswa sudah 

berpikir kritis. Dengan demikian, mayoritas siswa, yaitu 60%, masih 

berada dalam kategori belum tuntas, menunjukkan bahwa kemampuan 

berfikir kritis mereka masih rendah pada Siklus I.  

Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum 

menunjukkan kemampuan berfikir kritis yang optimal sesuai dengan 

target pembelajaran. Presentase siswa yang belum tuntas sebesar 60% 

berada pada rentang kategori kurang berfikir kritis, mengindikasikan 

perlunya perbaikan dalam pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang tuntas 

hanya mencapai 40%, menunjukkan bahwa meskipun ada sebagian 

siswa yang telah mampu berfikir kritis, hasil tersebut masih perlu 

ditingkatkan. 

Temuan ini menjadi dasar refleksi dan evaluasi pada akhir Siklus I, 

serta menjadi pijakan untuk merancang tindakan yang lebih efektif 
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dalam siklus II, guna meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

secara menyeluruh. Adapun grafik dari presentase berfikir kritis siswa 

adalah sebagai berikut: 

Berrdasarkan krite rria berrpikir kritis dari hasil postte rst 1 bahwa kerlas 

VII A masih terrmasu rk dalam katergori ku rrang kritis yang be rrada pada 

interrval 35% - 49% de rngan rata – rata 69. Adapu rn grafik dari 

prerserntaser berrpikir kritis adalah serbagai berrikurt:  

 

Gambar 4.1. Grafik Postterst 1 

c. Tahap Pengamatan (observing) 

Pada tahap ini pe rngamat (obserrverr) merngamati se rtiap kergiatan 

perlaksanaan permberlajaran di kerlas saat prose rs permberlajaran. 

Perngamatan dilaku rkan olerh gurrur mata perlajaran IPS terrhadap aktivitas 

perserrta didik, obse rrverr dan pernerliti merlakurkan perngu rmpurlan data yang 

diperrolerh merlaluri obse rrvasi. Obserrvasi yang dilakurkan yaitu r obserrvasi 

aktivitas gu rrur dan obserrvasi aktivitas perserrta didik. 
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d. Tahap Refleksi (reflection) 

Hasil obserrvasi pada kergiatan permberlajaran yang dilakurkan di 

SMP Islam Nurrurl Isti’dad pada tanggal 22 Agursturs 2024 mernurnjurkkan 

berrbagai termuran yang signifikan dalam pernerrapan merdia flipchart ole rh 

gurrur mata perlajaran IPS di kerlas VII A. pada Siklus I menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan berfikir kritis siswa masih belum optimal. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 

Perlu dievaluasi dan disesuaikan untuk lebih efektif meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa. Fakto-faktor seperti metode 

pengajaran, keterlibatan siswa, serta penggunaan media pembelajaran 

yang mendukung perlu menjadi perhatian untuk diperbaiki pada siklus 

berikutnya. Dengan demikian, perbaikan akan difokuskan pada aspek-

aspek tersebut guna meningkatkan daya berpikir kritis siswa. 

Berrdasarkan lermbar obserrvasi yang diisi, terrlihat bahwa prosers 

permberlajaran merncakurp berberrapa asperk pernting yang dibagi ker dalam 

kergiatan perndahurlu ran, inti, dan pernurturp. 

Rerflerksi ini berrturjuran urnturk merngervalu rasi kerberrhasilan 

permberlajaran serkaligurs merngiderntifikasi arera yang mermerrlurkan 

perrbaikan urnturk siklurs berrikurtnya. Pada kergiatan perndahurluran, gurrur 

terlah mernurnjurkkan kermampuran curkurp baik dalam merngondisikan 

perserrta didik, mermerriksa kerhadiran, dan mermberrikan rerflerksi awal 

(aperrserpsi). Aperrserpsi yang digurnakan mernggali perngertahuran awal 

perserrta didik terrkait materri permberlajaran, namurn pernyampaiannya 
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dinilai masih kurrang optimal. Serlain itur, gurrur mernyampaikan turjuran 

permberlajaran derngan jerlas merskipurn perrlur didurkurng derngan pernguratan 

visural agar siswa lerbih mermahami arah kergiatan. Sercara kerserlurrurhan, 

kergiatan perndahurluran ini terlah mermberrikan pondasi yang baik urntu rk 

mermurlai permberlajaran. 

Pada kergiatan inti, pernggurnaan merdia flipchart mernjadi salah satu r 

fokurs urtama obserrvasi. Gurrur terlah mernurnjurkkan kermampuran yang baik 

dalam mermanfaatkan flipchart urnturk merndurkurng pernyampaian materri. 

Flipchart digurnakan serbagai alat bantur visural, yang mermbantur siswa 

mermahami topik derngan lerbih konkrert. Gurrur jurga merlakurkan tanya 

jawab urnturk mernggali permahaman siswa terntang materri “Lokasi,” yang 

mernstimurlurs partisipasi aktif. Permbagian kerlompok dan pernjerlasan 

aktivitas berlajar mernurnjurkkan perrerncanaan yang baik, merskipurn 

berberrapa asperk terknis serperrti permbagian waktur diskursi kerlompok dan 

monitoring siswa perrlur ditingkatkan. Gurrur jurga mermbagikan lermbar 

kerrja urnturk sertiap kerlompok, yang mermbantur siswa berlajar sercara 

kolaboratif. Namurn, berberrapa siswa tampak kurrang aktif dalam diskursi, 

mernurnjurkkan perrlu rnya pernderkatan motivasional yang lerbih baik.  

Gurrur terlah merlaksanakan kergiatan permberlajaran sersurai derngan 

alokasi waktur yang direrncanakan, tertapi ervalurasi terrhadap hasil diskursi 

kerlompok berlurm serpernurhnya maksimal. Hal ini terrlihat pada pernguratan 

yang diberrikan terrhadap jawaban siswa, yang cernderru rng terrbatas. Gurru r 

perrlur merngermbangkan urmpan balik yang lerbih konstrurktif agar siswa 
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dapat mermahami konserp yang bernar sercara merndalam. Skor yang 

diberrikan urnturk kergiatan inti mernurnjurkkan bahwa merskipurn surdah 

berrada pada katergori “Baik,” masih ada rurang urnturk perningkatan, 

khursursnya dalam perngerlolaan aktivitas kerlompok. 

Pada kergiatan pernurturp, gurrur terlah mernyimpurlkan materri derngan 

curkurp jerlas, merlakurkan rerflerksi berrsama siswa, dan mermberrikan 

motivasi. Namurn, arahan merngernai rerncana permberlajaran serlanjurtnya 

masih kurrang rinci. Merngakhiri permberlajaran derngan doa dan salam 

mermberrikan serntu rhan akhir yang baik, mernciptakan surasana positif 

bagi siswa. 

Berrdasarkan total skor 41 dari skor maksimal 68, derngan 

perrserntaser perncapaian 60,3%, prosers permberlajaran dikatergorikan 

“Curkurp.” Hal ini mernurnjurkkan adanya kerberrhasilan yang perrlu r 

dihargai, terrurtama dalam pernggurnaan merdia flipchart dan perngerlolaan 

kerlas sercara urmurm. Namurn, ada berberrapa hal yang perrlur diperrbaiki 

urnturk merningkatkan erferktivitas permberlajaran pada siklurs berrikurtnya, 

serperrti: 

1) Merningkatkan interraksi aktif siswa merlaluri perngerlolaan diskursi 

kerlompok yang lerbih internsif. 

2) Mermperrkurat pernguratan terrhadap jawaban siswa agar permahaman 

konserp lerbih dalam. 

3) Mermberrikan arahan permberlajaran serlanjurtnya derngan lerbih dertail 

urnturk merningkatkan antursiasmer siswa dalam merngikurti perlajaran. 
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Serlain itur, hasil obserrvasi terrhadap prosers permberlajaran 

mernurnjurkkan adanya berberrapa asperk positif dan tantangan yang dapat 

dijadikan rerflerksi urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran. Salah 

satur kerlerbihan yang mernonjol adalah perserrta didik aktif berrdoa serberlurm 

dan sersurdah berlajar, mernurnjurkkan adanya permbiasaan nilai-nilai 

spiritural. Serlain itu r, merrerka jurga cernderrurng siap sercara terknis, serperrti 

mernyiapkan alat turlis dan merncatat pernjerlasan yang pernting. Perserrta 

didik jurga mernurnjurkkan minat terrhadap materri yang disampaikan, 

khursursnya kertika merdia flipchart digurnakan, merskipurn permahaman 

dalam pernggurnaannya masih perrlur ditingkatkan. 

Namurn, terrdapat berberrapa hal yang mermerrlurkan perrhatian. Perserrta 

didik berlurm serpernurhnya mernyimak pernjerlasan gurru r sercara konsistern 

dan kurrang terrlibat dalam mernye rlersaikan turgas derngan terpat waktur, 

baik sercara individur maurpurn kerlompok. Serlain itur, kerberranian urnturk 

mermberrikan tanggapan dalam diskursi kerlompok masih perrlur didorong 

lerbih lanjurt, merskipurn kerrjasama dalam kerlompok su rdah terrlihat curkurp 

baik. Sikap sopan terrhadap gurrur dan terman ju rga masih perrlu r 

ditanamkan derngan lerbih internsif. 

Perrserntaser hasil obserrvasi serbersar 50% merngindikasikan perrlurnya 

perningkatan stratergi permberlajaran, terrurtama derngan mermaksimalkan 

pernggurnaan merdia permberlajaran serperrti flipchart urnturk mermbantur 

permahaman konserp. Pernderkatan yang lerbih interraktif dan permbiasaan 

perrilakur positif akan mernjadi fokurs permberlajaran ker derpan. 
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Rerflerksi ini mernjadi acuran pernting urnturk perrbaikan stratergi 

merngajar, khursursnya dalam permanfaatan merdia permberlajaran yang 

inovatif serperrti flipchart. Pada siklurs berrikurtnya, diharapkan gurrur dapat 

lerbih optimal dalam merngintergrasikan merdia derngan mertoder yang 

interraktif, serhingga permberlajaran IPS sermakin mernarik dan erferktif. 

3. Deskripsi Tindakan Pembelajaran Siklus II 

Pada siklurs kerdura, permberlajaran berrfokurs pada materri lokasi rerlatif. 

Permberlajaran dilaksanakan dalam dura perrtermuran. Perrtermuran perrtama 

dilaksanakan tanpa mernggurnakan merdia flipchart, serdangkan pada 

perrtermuran kerdura digu rnakan merdia flipchart urnturk merndu rkurng permahaman 

perserrta didik. Tahapan siklurs merlipurti perrerncanaan (planning), perlaksanaan 

tindakan (acting), dan perngamatan (obserrving). 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Tahap perrerncanaan dimurlai derngan mernganalisis kerburturhan 

perserrta didik terrkait materri lokasi rerlatif. Gurrur mernyursurn Modul 

pembelajaran yang mermurat langkah-langkah permberlajaran. Pada 

perrtermuran perrtama, stratergi permberlajaran dirancang derngan mertode r 

diskursi kerlompok mernggurnakan perta konvernsional serbagai merdia 

urtama. Serdangkan pada perrtermuran kerdura, gurrur mernyiapkan merdia 

flipchart yang berrisi ilurstrasi lokasi rerlatif berberrapa termpat serbagai alat 

bantur visural. Serlain itur, gurrur mernyiapkan soal-soal dan lermbar kerrja 

perserrta didik (LKPD) yang akan digurnakan urnturk merlatih permahaman 

merrerka. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pertemuan ke-1 

1) Kergiatan Perndahurluran 

Pada perrtermuran perrtama, kergiatan diawali derngan perndahurluran. 

Gurrur mermburka permberlajaran derngan salam, doa berrsama, dan 

merngercerk kerhadiran perserrta didik. Gurrur mermberrikan aperrserpsi 

derngan mernanyakan lertak rerlatif rurmah merrerka terrhadap termpat-

termpat pernting serperrti pasar, serkolah, atau r termpat ibadah. 

Serlanjurtnya, gurrur mernjerlaskan turjuran permberlajaran dan 

merngaitkannya derngan perntingnya mermahami lokasi rerlatif dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 

2) Kergiatan Inti 

Pada kergiatan inti, gurrur mernjerlaskan konserp lokasi rerlatif 

mernggurnakan perta konvernsional. Gurrur mermberri contoh bagaimana 

mernernturkan lokasi rerlatif suratur termpat berrdasarkan posisi termpat 

lain yang lerbih dikernal. Kemudian Perserrta didik diminta untuk 

mengamati lokasi rerlatif berberrapa termpat yang diternturkan gurrur dan 

sertiap siswa mermprerserntasikan hasil pengamatan merrerka, 

sermerntara gu rrur mermberrikan urmpan balik dan merlurrurskan 

permahaman yang kurrang terpat. 

3) Kergiatan Pernurturp 

Pada pernu rturp, gurrur berrsama perserrta didik mernyimpurlkan 

permberlajaran, mermberrikan aprersiasi atas partisipasi aktif merrerka, 
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dan mermberrikan turgas individur urnturk mernggambarkan lokasi rerlatif 

dari rurmah merrerka. 

Pertemuan ke-2 

1) Kergiatan Perndahurluran 

Kergiatan perndahurluran diawali derngan salam, doa, dan aperrserpsi 

terrkait turgas individur serberlurmnya. Gurrur mernjerlaskan kermbali 

turjuran permberlajaran serrta mernjerlaskan bahwa merdia flipchart akan 

digurnakan urntu rk mermperrjerlas materri. 

2) Kergiatan Inti 

Pada kergiatan inti, gurrur mermanfaatkan merdia flipchart urnturk 

mermberrikan ilu rstrasi visural terntang lokasi rerlatif berrbagai termpat. 

Gurrur mernampilkan perta bersar di flipchart dan mernurnjurkkan contoh 

pernernturan lokasi rerlatif yang lerbih sistermatis dan visural. Perserrta 

didik urnturk mermpraktikkan pernernturan lokasi rerlatif mernggurnakan 

flipchart, kermu rdian mermprerserntasikan hasil kerrja merrerka. Gurrur 

mermberrikan urmpan balik urnturk mermperrbaiki permahaman perserrta 

didik yang kurrang terpat dan mermberrikan tantangan tambahan agar 

merrerka lerbih terrampil. 

3) Kergiatan Pernurturp 

Pada pernu rturp, gurrur merngadakan sersi rerflerksi, mermberrikan 

pernghargaan kerpada kerlompok derngan prerserntasi terrbaik, dan 

mermberrikan turgas tambahan urnturk mernernturkan lokasi rerlatif 
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termpat wisata di Indonersia. Permberlajaran diakhiri derngan doa dan 

salam. 

Hasil dari perlaksanaan permberlajaran siklu rs II dapat dilihat dari 

analisis hasil postterst 2, taberl, grafik dan daftar nilai se rbagai 

berrikurt: 

Tabel 4.7 

Tabulasi Nilai Posttest 2 

posttest 

2 soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 Nilai 

1 20 15 20 10 20 85 

2 20 20 20 10 10 80 

3 20 20 20 20 10 90 

4 20 15 20 10 10 75 

5 20 20 10 20 15 85 

6 20 15 10 15 10 70 

7 20 20 20 15 15 90 

8 20 15 20 20 20 95 

9 20 20 20 20 20 100 

10 20 20 20 20 20 100 

11 20 20 20 20 20 100 

12 20 15 10 20 20 85 

13 20 20 15 10 15 80 

14 20 20 20 20 20 100 

15 10 20 20 20 15 85 

16 20 20 20 20 20 100 

17 10 15 20 20 15 80 

18 20 10 20 20 20 90 

19 10 20 20 20 20 90 

20 20 10 20 15 15 80 

88 
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Tabel 4.8  

Nilai berfikir Kritis Siswa Siklus II 

 

Indikator  Jumlah Peserta Didik 

Sangat Kritis 18 

Kritis 2 

Cukup Kritis  0 

Kurang Kritis  0 

Sangat Kurang Kritis 0 

 

Tabel 4.9 

Presentase Berpikir Kritis Siwa 

 

Indikator Jumlah Peserta Didik Presentase 

Kritis  2 10% 

Sangat Kritis  18 90% 

 

Berrdasarkan observasi kriterria berrpikir kritis dari hasil postte rst 2 

bahwa kerlas VII A terrmasurk dalam katergori sangat kritis 90% dan 

kategori berfikir kritis 10%. Presentase tingkat kemampuan berfikir 

kritis siswa pada Siklus II menunjukkan hasil yang jauh lebih baik 

dibandingkan Siklus I. Berdasarkan data, Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu berfikir kritis dengan baik, sesuai 

dengan target pemebelajaran.  

Keberhasilan ini tidak lepas dari penggunaan media 

pembelajaran Flip Chart yang diterapkan selama proses pembelajaran 

pada Siklus II. Media Flip Chart terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik, memotivasi mereka untuk 

berpartisispasi, dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka. 

Presentase ketuntasan siswa yang mencapai 90% mengindikasikan 
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bahwa metode dan media yang digunakan sangat sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran siswa.  

Hasil ini menjadi bukti bahwa intervensi yang dilakukan pada 

Siklus II berhasil mengatasi permasalahan pada Siklus I, dimana banyak 

siswa belum mencapai ketuntasan. Keberhasilan ini juga menjadi 

indikator bahwa penggunaan media Flip Chart dapat dijadikan satu 

alternative pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa secara efektif dan merata. Adapurn grafik dari pre rserntase r 

berrpikir kritis adalah se rbagai berrikurt: 

 

Gambar 4.2. Grafik Postterst 2 

c. Tahap Pengamatan (observing) 

Pada tahap perngamatan, gurrur mermantaur kermampuran berrpikir 

kritis perserrta didik serlama permberlajaran berrlangsurng. Pada perrtermuran 

perrtama, perserrta didik terrlihat antursias saat merndiskursikan konserp 

lokasi rerlatif. Merskipurn berberrapa kerlompok mermbu rturhkan bimbingan 

tambahan, merrerka mampur merngiderntifikasi dan mernganalisis posisi 

suratur termpat berrdasarkan hurburngan derngan termpat lain. Diskursi 
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kerlompok merndorong perserrta didik urnturk merngajurkan perrtanyaan, 

merncari solursi, dan merngermurkakan perndapat sercara logis, merski 

serbagian masih mermburturhkan arahan urnturk mermperrkurat argurme rn 

merrerka. 

Pada perrtermuran kerdura, pernggurnaan merdia flipchart terrburkti 

merndurkurng perngermbangan berrpikir kritis perserrta didik. Merdia ini 

mermbantur merrerka mermvisuralisasikan konserp lokasi rerlatif serhingga 

merrerka dapat mernganalisis dan merngervalurasi informasi derngan lerbih 

jerlas. Perserrta didik aktif mernginterrprertasikan data visural, merngervalurasi 

posisi termpat, dan mernyampaikan hasil analisis merrerka derngan perrcaya 

diri. Kerrja sama kerlompok sermakin produrktif, derngan sertiap anggota 

berrkontribursi dalam mermercahkan masalah dan mermberrikan solursi 

berrdasarkan permahaman berrsama. Gurrur merngamati bahwa perserrta 

didik lerbih terrampil dalam mernghurburngkan informasi barur derngan 

perngertahuran serberlurmnya, mernurnjurkkan kermampuran berrpikir kritis 

yang merningkat. 

Gurrur merncatat kerlerbihan, serperrti kermampu ran perserrta didik 

dalam merngervalurasi dan mermprerserntasikan konserp sercara logis, serrta 

kerlermahan, serperrti kerburturhan panduran tambahan pada berberrapa 

kerlompok dalam merngermbangkan argurmern. Catatan ini digurnakan 

serbagai bahan ervalurasi urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran 

berrikurtnya. 
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Sercara kerserlurrurhan, permberlajaran pada siklu rs kerdura berrhasil 

mernciptakan surasana yang merndorong perngermbangan berrpikir kritis. 

Stratergi permberlajaran yang berrvariasi, baik tanpa merdia maurpu rn 

mernggurnakan flipchart, mermberrikan kersermpatan bagi perserrta didik 

urnturk mernganalisis, merngervalurasi, dan mermburat kerpurtursan 

berrdasarkan permahaman merrerka terrhadap materri lokasi rerlatif. 

d. Tahap Refleksi (reflection) 

Refleksi pada siklus II menujukkan bahwa penerapan  media 

pembelajaran Flip Chart memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa. Berdasarkan 

hasil posttest, kelas VII A berada dalam kategori sangat krirtis dengan 

presentase siswa mencapai 90%. Perubahan ini mencerminkan bahwa 

media Flip Chart mampu memfasilitasi pemahaman siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, dan 

memotivasi siswa untuk berfikir lebih mendalam, sehingga strategi 

pendampingan dapat disiapkan untuk memastikan seluruh siswa 

mendapatkan manfaat optimal dari pembelajaran   

Hasil obserrvasi pada siklurs ker II mernurnjurkkan bahwa prose rs 

permberlajaran yang dilakurkan olerh gurrur terlah berrjalan derngan sangat 

baik, derngan perrserntaser kerberrhasilan merncapai 90%. Berrdasarkan 

asperk-asperk yang diamati, terrlihat bahwa gurrur mampur mernjalankan 

turgasnya sercara sistermatis dan erferktif dalam sertiap tahapan 

permberlajaran. Rerflerksi ini berrturjuran urnturk merngervalurasi kerlerbihan 
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serrta mermberrikan masurkan gurna merningkatkan kuralitas permberlajaran 

di masa merndatang. 

Pada kergiatan perndahurluran, gurrur terlah merngkondisikan perserrta 

didik derngan baik, mermastikan merrerka siap urnturk berlajar. Gurrur jurga 

mermerriksa kerhadiran perserrta didik derngan sistermatis. Permberrian 

aperrserpsi mernurnju rkkan bahwa gurrur berrurpaya mernggali perngertahuran 

awal siswa serhingga dapat mernghurburngkannya derngan materri yang 

akan diperlajari. Langkah ini pernting karerna mermbantur perserrta didik 

urnturk mermperrsiapkan diri dan terrlibat sercara aktif dalam permberlajaran. 

Serlain itur, pernyampaian turjuran permberlajaran dilaku rkan derngan jerlas, 

serhingga siswa mermahami apa yang akan merrerka perlajari dan capai. 

Hal ini merncerrminkan urpaya gurrur urnturk mernciptakan permberlajaran 

yang terrarah. 

Pada kergiatan inti, gurrur berrhasil mernyampaikan materri 

permberlajaran derngan baik dan merlibatkan perserrta didik dalam tanya 

jawab, khursursnya terntang materri lokasi. Pernggurnaan merdia flipchart 

serbagai alat bantu r merngajar jurga sangat mermbantur siswa mermahami 

materri derngan lerbih visural dan mernarik. Gu rrur mernurnjurkkan 

kerterrampilan dalam mermfasilitasi permberlajaran kerlompok derngan 

mermbagi siswa ker dalam berberrapa kerlompok, mermberrikan arahan yang 

murdah dipahami, serrta mermbagikan lermbar kerrja serbagai panduran 

diskursi. Kersermpatan diskursi kerlompok ini mermberrikan rurang bagi 

siswa urnturk berkerrja sama, berrbagi ider, dan mernyerlersaikan soal sercara 
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kolaboratif. Serlain itur, gurrur mermanfaatkan waktur yang terlah ditertapkan 

derngan baik serhingga permberlajaran berrlangsurng sersurai derngan rerncana. 

Permberrian pernguratan terrhadap hasil diskursi kerlompok adalah 

salah satur asperk pernting yang dilakurkan gurrur. Hal ini tidak hanya 

merngaprersiasi ursaha siswa, tertapi jurga mermperrkurat permahaman merre rka 

terrhadap materri yang diperlajari. Gurrur jurga mernurnju rkkan kermampu ran 

dalam mernjaga kerberrlanjurtan permberlajaran merlaluri perngerlolaan waktu r 

yang erferktif, mermastikan bahwa sertiap tahapan permberlajaran dapat 

dilaksanakan tanpa hambatan berrarti. 

Pada kergiatan pernurturp, gurrur mernyimpurlkan materri yang terlah 

diperlajari derngan ringkas namurn mernyerlurrurh. Kersimpurlan ini 

mermbantur siswa merngaitkan serlurrurh materri yang terlah diperlajari 

serhingga lerbih murdah diingat. Gurrur jurga merlaku rkan rerflerksi dan 

mermberrikan motivasi kerpada siswa, yang sangat pernting urnturk mernjaga 

sermangat berlajar merrerka. Arahan rerncana permberlajaran serlanjurtnya 

mermberri gambaran terntang apa yang akan merrerka perlajari di waktu r 

merndatang, serhingga siswa dapat mermperrsiapkan diri serberlurmnya. 

Prosers permberlajaran diakhiri derngan do’a dan salam, mernciptakan 

surasana pernurturp yang positif. 

Dari hasil obserrvasi, merskipurn hampir serlurrurh asperk terlah 

dilaksanakan derngan baik, terrdapat berberrapa arera yang masih dapat 

ditingkatkan. Misalnya, dalam merngaturr waktur, gurrur perrlur mermastikan 

agar sermura siswa mermiliki kersermpatan yang sama u rnturk terrlibat aktif 
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dalam diskursi atau r tanya jawab. Hal ini pernting u rnturk mermastikan 

bahwa permberlajaran berrsifat inklursif dan partisipatif. 

Sercara kerserlurrurhan, rerflerksi ini mernurnjurkkan bahwa gurrur terlah 

mernjalankan permberlajaran derngan erferktif, baik dari sergi perrerncanaan, 

perlaksanaan, hingga ervalurasi. Prosers permberlajaran ini tidak hanya 

berrfokurs pada pernyampaian materri, tertapi jurga merndorong kerterrlibatan 

aktif perserrta didik, kolaborasi, serrta pernguratan konserp. Derngan 

mermperrtahankan praktik baik ini dan terrurs merlakurkan perrbaikan, 

diharapkan kuralitas permberlajaran dapat terrurs merningkat di masa derpan. 

Serlain itu r, hasil obserrvasi mernurnjurkkan bahwa perserrta didik 

terlah merncapai tingkat partisipasi dan kinerrja yang sangat baik serlama 

prosers permberlajaran, derngan perrserntaser kerberrhasilan 96,7%. Perserrta 

didik konsistern mernjalankan nilai-nilai rerligiurs derngan berrdoa serberlu rm 

dan sersurdah permberlajaran, serrta mernurnjurkkan kersopanan terrhadap gurru r 

dan terman-terman. Perrsiapan alat turlis dan perrhatian pernurh terrhadap 

materri yang disampaikan gurrur jurga mernjadi indikator kerdisiplinan 

merrerka. Minat terrhadap materri lokasi dan pernggurnaan merdia flipchart 

terrlihat tinggi, ditu rnjurkkan derngan antursiasmer dalam mermperrhatikan 

pernjerlasan gurrur dan merncoba merdia terrserburt sercara mandiri. 

Keraktifan perserrta didik dalam mernyerlersaikan soal, baik individu r 

maurpurn kerlompok, serrta mermbantur terman yang merngalami kersurlitan 

merncerrminkan kermampuran kerrja sama dan ermpati. Dalam diskursi 

kerlompok, merrerka mampur mernyerlersaikan turgas derngan jurjurr dan terpat 
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waktur, mernurnjurkkan tanggurng jawab yang tinggi. Serlain itur, perncatatan 

informasi yang rerlervan mermperrlihatkan kermampu ran literrasi yang 

merndurkurng permahaman merrerka terrhadap materri. 

Antursiasmer serlama permberlajaran, terrurtama dalam mernggurnakan 

merdia flipchart, mernjadi perndorong surasana berlajar yang dinamis dan 

interraktif. Sercara kerserlurrurhan, perrilakur perserrta didik yang sopan, 

sermangat berlajar, serrta kerterrampilan dalam mernyerlersaikan turgas 

merncerrminkan kerberrhasilan gurrur dalam mernciptakan lingkurngan 

berlajar yang erferktif dan kondursif. Asperk-asperk ini perrlur terru rs 

diperrtahankan dan ditingkatkan urnturk permberlajaran serlanjurtnya. 

C. Pembahasan 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

a. Hasil obse rrvasi aktivitas gu rrur 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

1 Kergiatan Perndahurluran 8 15 

2 Kergiatan Inti 26 35 

3 Kergiatan Pernurturp 7 15 

Jumlah 41 65 

Presentase 60,3% 95,6% 

 

b. Hasil obse rrvasi aktivitas perserrta didik 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Peserta Didik 

 

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 

1 
Perserrta didik berrdoa se rberlurm dan 

sersurdah berlajar 
2 4 

2 
Perserrta didik mernyiapkan alat turlis dan 

lain serbagainya 
2 4 
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3 
Minat perserrta didik te rrhadap materri 

lokasi 
2 4 

4 
Mernyimak se rlurrurh informasi ataur 

pernjerlasan yang disampaikan gu rrur 
1 4 

5 
Perserrta didik terrtarik pada merdia 

flipchart 
2 4 

6 
Mermperrhatikan cara pe rnggurnaan merdia 

flipchart yang dicontohkan gu rrur 
3 4 

7 Merncatat pernjerlasan yang perrlur dicatat 1 3 

8 
Perserrta didik mampu r mernggurnakan 

merdia flipchart 
3 4 

9 
Mermahami pernggurnaan merdia flipchart 

dalam mernjawab soal 
2 4 

10 

Mernyerlersaikan soal yang dibe rrikan 

gurrur, baik se rcara indivu r ataur 

berrkerlompok derngan terpat waktur 

3 4 

11 
Mermbantur terman yang berlurm bisa 

mernggurnakan merdia flipchart 
1 4 

12 

Kerrjasama perserrta didik dalam 

kerlompok dan berrani mermberrikan 

tanggapan  

1 4 

13 
Perserrta didik se rmangat saat 

permberlajaran berrlangsu rng 
2 3 

14 
Mernyerlersaikan hasil disku rsi derngan 

jurjurr 
2 4 

15 

Berrperrilakur sopan terrhadap gurrur dan 

terman kertika permberlajaran se rdang 

berrlangsu rng 

3 4 

Jumlah 30 58 

Presentase 50% 96,7% 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pernerlitian tindakan kerlas ini berrturjuran urntu rk merningkatkan 

kermampuran berrpikir kritis siswa merlaluri pernerrapan siklurs permberlajaran 

yang terrstrurkturr. Dalam bab ini, akan dibahas hasil yang diperrolerh dari 

prerterst, postterst 1, dan postterst 2 urnturk merngurku rr perrkermbangan 

kermampuran berrpikir kritis siswa. 

Prerterst dilaku rkan serberlurm dimurlainya Siklurs 1 urnturk merngurkurr 

tingkat kermampuran berrpikir kritis awal siswa. Berrdasarkan hasil prerterst, 
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diperrolerh rata-rata skor serbersar 46, yang mernurnjurkkan bahwa kermampuran 

berrfikir kritis siswa masih pada tingkat yang rerndah. Hanya 4 siswa dari 

20 siswa yang merncapai standar kerturntasan (turntas), yang berrarti serkitar 

20% dari siswa yang mernurnjurkkan kermampuran berrpikir kritis yang 

mermadai. Nilai prerterst ini berrada pada interrval 20% - 34%, yang dapat 

dikatergorikan serbagai sangat kurrang kritis. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

serbagian bersar siswa berlurm mampur berrpikir kritis derngan baik dan perrlu r 

adanya permberlajaran yang lerbih erferktif urnturk merngermbangkan 

kerterrampilan berrpikir kritis merrerka. 

Serterlah merlaksanakan Siklurs I, postterst 1 dilakurkan urnturk 

merngervalurasi perrurbahan kermampuran berrpikir kritis siswa serterlah 

diberrikan interrvernsi permberlajaran. Hasil postterst 1 mernurnjurkkan 

perningkatan yang signifikan, derngan rata-rata skor siswa merningkat 

mernjadi 69. Merskipurn ada perningkatan, skor rata-rata ini masih terrgolong 

rerndah dan berrada pada interrval 35% - 49%, yang dikatergorikan serbagai 

kurrang kritis. Dari 20 siswa yang merngikurti postterst 1, hanya 8 siswa yang 

merncapai kerturntasan, yang berrarti 40% siswa surdah mernurnjurkkan 

kermampuran berrpikir kritis yang mermadai. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

merskipurn ada perrkermbangan, serbagian bersar siswa masih kersurlitan dalam 

berrpikir kritis sercara optimal dan masih mermerrlurkan permberlajaran yang 

lerbih internsif pada siklurs serlanjurtnya. 

Serterlah merlaksanakan Siklurs II, postterst 2 dilakurkan urnturk 

merngervalurasi erferktivitas permberlajaran pada siklu rs kerdura dalam 
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merningkatkan kermampuran berrpikir kritis siswa. Hasil postterst 2 

mernurnjurkkan perrkermbangan yang sangat mernggermbirakan. Rata-rata skor 

siswa merncapai 89, yang berrada pada interrval 80% - 100%, mernurnjurkkan 

bahwa kermampuran berrpikir kritis siswa terlah merningkat sercara signifikan. 

18 siswa dari 20 siswa berrhasil merncapai kerturntasan, yang berrarti 90% 

siswa mernurnjurkkan kermampuran berrpikir sangat kritis yang surdah sangat 

baik. Ini mernandakan bahwa permberlajaran yang diterrapkan dalam Siklurs 

II berrhasil merningkatkan kermampuran berrpikir kritis siswa sercara 

signifikan. 

Berrikurt dapat dilihat pada gambar 4.3 te rntang pe rrbandingan 

prerterst, postterst 1 dan postte rst 2 yang terrburkti bahwa pe rnggurnaan merdia 

flipchart berrperngarurh dalam me rningkatkan kermampu ran berrpikir kritis 

siswa: 

 

Gambar 4.3. 

Perbandingan pretest, posttest 1 dan posttest 2 menggunakan SPSS 25 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.3 bahwa pe rrbandingan antara hasil 

prerterst, postterst 1, dan postterst 2 mernurnjurkkan adanya perningkatan yang 

signifikan dalam kermampuran berrpikir kritis siswa dari siklurs ker siklurs. 

Pada prerterst, serbagian bersar siswa berrada pada katergori sangat kurrang 
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kritis, namurn serterlah siklurs perrtama, kermampuran berrpikir kritis merrerka 

murlai merningkat merskipurn masih pada katergori kurrang kritis. Pernerrapan 

stratergi permberlajaran dalam Siklurs II mermberrikan dampak yang lerbih 

bersar, derngan hampir sermura siswa merncapai kerturntasan dan berrada pada 

katergori yang sangat baik dalam berrpikir kritis. 

Perningkatan ini bisa dijerlaskan derngan adanya perrbaikan dalam 

pernderkatan permberlajaran yang lerbih sersurai derngan kerburturhan siswa, 

serperrti pernggurnaan mertoder permberlajaran yang lerbih interraktif dan 

merlibatkan siswa dalam kergiatan yang merrangsang permikiran kritis. 

Serlain itur, siswa jurga diberri kersermpatan urnturk berrlatih berrpikir kritis 

sercara berrkerlanjurtan, yang mermperrkurat kermampuran merrerka urntu rk 

mernganalisis dan mernyerlersaikan masalah sercara lerbih merndalam. 

Hasil yang diperrolerh dari prerterst, postterst 1, dan postterst 2 

mernurnjurkkan bahwa pernerrapan permberlajaran yang difokurskan pada 

perngermbangan kerterrampilan berrpikir kritis dapat mermberrikan dampak 

positif terrhadap perningkatan kermampuran berrpikir kritis siswa. Merskipurn 

hasil prerterst mernurnju rkkan kermampuran yang sangat rerndah, permberlajaran 

yang dilakurkan dalam siklurs I dan II berrhasil mermbawa siswa mernurjur 

perningkatan yang signifikan. Salah satur faktor yang merndurkurng 

perningkatan ini adalah pernggurnaan merdia flipchart yang diterrapkan 

serlama permberlajaran. Merdia flipchart mermurngkinkan gurrur urnturk 

mernampilkan informasi sercara visural dan interraktif, yang mermbantur siswa 
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mermahami materri derngan lerbih baik dan merrangsang permikiran kritis 

merrerka. 

Pada siklurs I, pernggurnaan flipchart urnturk mermvisuralisasikan 

konserp-konserp yang dibahas mermberrikan siswa gambaran yang lerbih jerlas 

dan mermbantur merrerka merngorganisir informasi sercara sistermatis. 

Permberlajaran ini merndorong siswa urnturk berrpikir lerbih kritis dalam 

mernganalisis dan mernyerlersaikan soal-soal yang diberrikan. Pada postterst 1, 

merskipurn ada perningkatan, hasilnya masih mernurnjurkkan bahwa serbagian 

bersar siswa berrada dalam katergori kurrang kritis, namurn pernggurnaan 

flipchart terrburkti dapat mermbantur siswa merlihat hurburngan antar konse rp 

derngan lerbih baik. 

Pada siklurs II, pernggurnaan flipchart lerbih dimaksimalkan, derngan 

mermberrikan lerbih banyak kersermpatan bagi siswa urnturk berrpartisipasi aktif 

dalam kergiatan yang merlibatkan visuralisasi dan diskursi kerlompok. Hal ini 

mermbantur merrerka merngermbangkan kerterrampilan berrpikir kritis sercara 

lerbih merndalam. Hasil postterst 2 mernurnjurkkan bahwa hampir sermura siswa 

merncapai kerturntasan dan berrada pada tingkat kermampu ran berrpikir kritis 

yang sangat baik. Derngan dermikian, pernggurnaan merdia flipchart terrburkti 

erferktif dalam merndu rkurng permberlajaran dan merningkatkan kerterrampilan 

berrpikir kritis siswa. 

Sercara kerserlurrurhan, pernggurnaan flipchart serbagai merdia permberlajaran, 

dikombinasikan derngan pernderkatan yang terpat dalam siklurs 1 dan 2, 

berrhasil mermberrikan dampak positif yang signifikan terrhadap perningkatan 
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kermampuran berrpikir kritis siswa. Ini mernurnjurkkan bahwa permberlajaran 

yang diterrapkan dalam pernerlitian ini, derngan durkurngan merdia flipchart, 

erferktif dalam merningkatkan kermampuran berrpikir kritis siswa. 

Secara keseluruhan, penggunaan Flip Chart sebagai media 

pembelajaran, dikombinasikan dengan pendekatan yang tepat dalam siklus 

I dan II, berhasil memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatam kemmapuan berfikir kritis siswa. Ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini, dengan dukungan 

media Flip Chart, efektif dalam meningkatkan kemmapuan berfikir kritis 

siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media Flip Chart dapat memberikan 

pengaruh postif terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Penelitian yang 

dilakukan menyimpulkan bahwa Flip Chart sebagai media pembelajaran 

mampu meningkatkan interaksi siswa, mempermudah pemahaman konsep, 

dan mendorong siswa berfikir kritis.
39

 Penelitian serupa juga dilakukan, 

yang menemukan bahwa penggunaan Flip Chart secara terstruktur dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keaktifan dan kemampuan analisis 

siswa dalam memahami materi.
40

 

Selain itu, bahwa Flip Chart, sebagai media visual yang sederhana, 

efektif dalam membantu siswa menghubungkan konsep-konsep abstrak 

                                                           
39 Wahyuni, S. (2018). Penggunaan Media Visual dalam Meningkatkan Kemmapuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(1), 45-58. 
40 Susanti, R., & Pratama, D. (2020). Pengaruh Media Flipchart Terhadap Kemmapuan Berpikir 

Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA. Jurnal Pendidkan Sains, 18(3), 145-153. 
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menjadi lebih konkret, sehingga menfasilitasi pengembangan kemmapuan 

berfikir krtis. 
41

 

Temuan-temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan, 

dimana penerapan media Flip Chart pada Siklus II berhasil meningkatkan 

presentase siswa yang mencapai ketuntasan menjadi 90%.  

 

                                                           
41 Hidayat, M. T. (2019). Efektivitas Penggunaan Media Flipchart dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Jurnal Inovasi Pendiidkan, 12(2), 112-121. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian dan permbahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpurlkan bahwa pe rnggurnaan flipchart serbagai merdia permberlajaran yang 

dikombinasikan derngan pernderkatan yang terpat dalam siklu rs I dan II terrburkti 

erferktif dalam merningkatkan kermampuran berrpikir kritis siswa. Hal ini 

diburktikan bahwa pada tahap prerterst, yang dilakurkan serberlurm Siklurs 1, rata-

rata skor kermampuran berrpikir kritis siswa hanya merncapai 46, 

merngindikasikan tingkat kermampuran yang sangat rerndah. Dari 20 siswa, 

hanya 4 siswa (20%) yang berpikir kritis. Mayoritas siswa berrada dalam 

katergori sangat kurrang kritis. 

Pada postterst 1, serterlah perlaksanaan Siklurs I, rata-rata skor siswa 

merningkat mernjadi 69, yang mernurnjurkkan adanya perrbaikan, merskipurn 

kermampuran berrpikir kritis siswa sercara urmurm masih terrgolong rerndah. 

Jurmlah siswa yang berpikir kritis merningkat mernjadi 8 siswa (40%), namurn 

masih mernurnjurkkan bahwa lerbih dari serparurh siswa berlurm mampur berrpikir 

kritis derngan optimal. 

Serterlah interrvernsi lerbih internsif pada Siklurs II, hasil postterst 2 

mernurnjurkkan perningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata skor siswa naik 

mernjadi 88 derngan 18 dari 20 siswa (90%) sudah sangat kritis. Pada tahap ini, 

kermampuran berrpikir kritis siswa berrada dalam katergori sangat baik, 

mernurnjurkkan bahwa permberlajaran yang diterrapkan sangat erferktif. 
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B. Saran 

Pernerlit8i serlanju rtnya disarankan urnturk merngermbangkan merdia 

permberlajaran berrbasis flipchart derngan mermanfaatkan terknologi digital, 

serperrti flipchart digital ataur interraktif, urnturk merningkatkan daya tarik dan 

flerksibilitas pernggurnaannya. Serlain itur, mernerliti perngarurh flipchart terrhadap 

asperk permberlajaran lain, serperrti motivasi berlajar, kermampuran komurnikasi, 

ataur kolaborasi siswa, gurna merndapatkan permahaman yang lerbih 

komprerhernsif. 
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lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 

sumber kutipan dan daftar pustaka. 
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adanya paksaan dari siapapun. 
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NIM. T20199063 



96 

 

 

LAMPIRAN 2 

        MATRIK PENELITIAN  

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Kajian 

PENERAPAN 

MEDIA FLIP 

CHART UNTUK 

MENINGKATKA

N KEMAMPUAN  

BERFIKIR  

KRITIS SISWA 

PADA MATA 

PELAJARAN IPS 

KELAS VII DI 

SMP ISLAM 

NURUL 

ISTI’DAD 

MULYOREJO  

SILO JEMBER 

TAHUN 

PELAJARAN 

2023/2024  

Media Flip 

Chart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Media 

pembelajaram  

a. Pengertian 

media 

b. Fungsi 

media  

c. Ciri-ciri 

media 

d. Manfaat 

media 

 

2. Media flip 

chart 

a. Pengertian 

media flip 

chart 

b. Cara 

mendesain

media flip 

chart 

c. Langkah-

langkah 

1. Sumber Primer: 

Jurnal, Artikel, 

dan Skripsi 

2. Informan: 

a. Guru 

Mata 

Pelajaran 

IPS 

b. Siswa 

SMP 

1. Metode PTK 

2.  Metode 

pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b.  wawancara 

c. Teknik Tes 

d. dokumentasi 

3. Instrumen 

pengumpulan 

data 

a. Lembar 

observasi  

b. Soal tes 

 

 

1. Apakah penggunaan media flip 

chart dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa 

pada mata pelajaran IPS di Smp 

Islam Nurul Isti’dad Mulyorejo 

Silo Jember Tahun Pelajaran 

2023/2024? 
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Kemampuan 

berfikir kritis 

siswa  

menyiapkan 

media flip 

chart 

d. Kelebihan 

dan 

kelemahan 

media flip 

chart  

1. Berfikir kritis 

siswa  

a. Pengertian 

berfikir 

kritis 

b. Indikator 

berfikir 

kritis  
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LAMPIRAN 3 

MEDIA FLIP CHART 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR VALIDASI SOAL 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR VALIDASI MEDIA 

 



106 

 

 



107 

 

 

LAMPIRAN 6 

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
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LAMPIRAN 8 

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
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LAMPIRAN 9 

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI 

 
DOKUMEN PEMBAGIAN SOAL PRE TEST 
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LAMPIRAN 11 

 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA FLIP 

CHART 
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LAMPIRAN 12 

 

 

DOKUMENTASI PEMBAGIAN SOAL POST TEST I 
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LAMPIRAN 13 

 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA FLIP 

CHART SIKLUS II 
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LAMPIRAN 14 

 
DOKUMENTASI PENGERJAAN SOAL POST TEST II 
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LAMPIRAN 15 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 16 

SURAT IZIN SELESAI PENELITIAN  
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LAMPIRAN 17 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 19 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

 

1. PETUNJUK UMUM  

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal. Dalam 

naskah ini terdapat 5 soal essay 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan indentitas peserta pada lembar jawaban. 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

menggunakan Bolpoin. 

5. Dilarang menggunakan alat bantu seperti buku mata pelajaran. 

6. Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit. 

7. Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya. 

2. PETUNJUK KHUSUS  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan yang 

menurut Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang 

rumit. 

3. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan.  

 

SOAL PRE TEST 

1. Jelaskan konsep lokasi dalam konteks geografi dan bagaimana jenis-jenis 

lokasi tersebut dapat mempengaruhi pola distribusi penduduk, kegiatan 

ekonomi, serta interaksi sosial dalam suatu wilayah. Sertakan contohnya! 

2. Analisislah perbedaan antara lokasi absolut dan lokasi relatif? Berikan 

contoh untuk masing-masing tersebut! 

3. Jelaskan dan analisislah tiga faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi 

suatu daerah untuk berbagai keperlua, seperti pemukiman, industry, dan 

pertanian! 

4. Berikan evaluasi bagaimana penerapan konsep lokasi absolut dan relatif 

dapat mempengaruhi pemahaman kita terhadap suatu tempat? Berikan 
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contoh konkret dari kehidupan sehari-hari yang menggambarkan kedua 

konsep tersebut! 

5. Analisislah bagaimana perkembangan teknologi informasi seperti 

penggunaan GPS, peta digital, dan big data, telah mengubah cara kita 

memahami dan berinteraksi dengan lokasi! 

 

Kategori Penilaian untuk Semua Soal (Skor: 0, 5, 10, 15, 20): 

Skor 20: Jawaban lengkap, jelas, sesuai konsep, dan memiliki contoh atau 

argumen yang relevan. 

Skor 15: Jawaban sebagian besar benar, ada argumen atau contoh, namun kurang 

mendalam. 

Skor 10: Jawaban hanya menjelaskan sebagian konsep tanpa mendalam atau 

hanya sebagian contoh. 

Skor 5: Jawaban minim dan kurang tepat, tidak ada contoh atau argumen. 

Skor 0: Tidak menjawab atau jawaban sama sekali tidak relevan. 
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LAMPIRAN 20 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. PETUNJUK UMUM  

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal. Dalam 

naskah ini terdapat 5 soal essay 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan indentitas peserta pada lembar jawaban. 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

menggunakan Bolpoin. 

5. Dilarang menggunakan alat bantu seperti buku mata pelajaran. 

6. Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit. 

7. Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya. 

2. PETUNJUK KHUSUS  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan yang 

menurut Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang 

rumit. 

3. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan.  

 

SOAL POST TEST I 

1. Analisislah menurut anda apa yang dimaksud dengan lokasi absolut dan 

berikan contohnya! 

2. Analisislah dampak kesalahan dalam penentuan lokasi absolut terhadap 

kegiatan manusia, seperti di bidang logistik dan pertanian! 

3. Berikan evaluasi apa yang menjadi acuan lokasi absolut berdasarkan 

pemahaman anda! 

4. Bagaimana lokasi absolut membantu kita dalam mengidentifikasi 

perubahan iklim di suatu wilayah? jelaskan menurut anda dan berikan 

contohnya! 
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5. Mengapa penting mengetahui lokasi absolut suatu tempat, Evaluasilah 

berdasarkan pemahaman anda! 

Kategori Penilaian untuk Semua Soal (Skor: 0, 5, 10, 15, 20): 

Skor 20: Jawaban lengkap, jelas, sesuai konsep, dan memiliki contoh atau 

argumen yang relevan. 

Skor 15: Jawaban sebagian besar benar, ada argumen atau contoh, namun kurang 

mendalam. 

Skor 10: Jawaban hanya menjelaskan sebagian konsep tanpa mendalam atau 

hanya sebagian contoh. 

Skor 5: Jawaban minim dan kurang tepat, tidak ada contoh atau argumen. 

Skor 0: Tidak menjawab atau jawaban sama sekali tidak relevan. 
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LAMPIRAN 21 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. PETUNJUK UMUM  

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal. Dalam 

naskah ini terdapat 5 soal essay 

2. Tuliskan nama dan kelengkapan indentitas peserta pada lembar jawaban. 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

menggunakan Bolpoin. 

5. Dilarang menggunakan alat bantu seperti buku mata pelajaran. 

6. Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit. 

7. Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya. 

2. PETUNJUK KHUSUS  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan yang 

menurut Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal yang 

rumit. 

3. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan.  

 

SOAL POST TEST II 

1. Dalam konteks pembangunan wilayah, bagaimana peran lokasi relatif 

dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah? Berikan analisis 

mengenai dampak lokasi relatif terhadap perencanaan pembangunan 

infrastruktur! 

2. Sebuah perusahaan retail ingin membuka toko di Negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat, apakah lokasi relatif lebih penting 

daripada lokasi absolut dalam kasus ini? Bagaimana pandangan saudara 

mengenai hal tersebut! 

3. Analisislah bagaimanana lokasi relatif suatu tempat bisa berbeda-beda 

tergantung dari mana orang melihatnya? Jelaskan menurut bahasa kalian! 
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4. Apakah menurut anda konsep lokasi relatif dapat mempengaruhi pola 

pemukiman dan distribusi aktivitas ekonomi di suatu wilayah? Jelaskan 

alasan anda dan berikan contohnya! 

5. Berikan evaluasi penerapan lokasi relatif dalam perencanaan tata ruang 

yang dapat mendukung pembangunan ekonomi suatu daerah, dan jelaskan 

contoh spesifik dari suatu daerah yang telah penerapkan konsep ini dan 

bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

tersebut! 

 

Kategori Penilaian untuk Semua Soal (Skor: 0, 5, 10, 15, 20): 

Skor 20: Jawaban lengkap, jelas, sesuai konsep, dan memiliki contoh atau 

argumen yang relevan. 

Skor 15: Jawaban sebagian besar benar, ada argumen atau contoh, namun kurang 

mendalam. 

Skor 10: Jawaban hanya menjelaskan sebagian konsep tanpa mendalam atau 

hanya sebagian contoh. 

Skor 5: Jawaban minim dan kurang tepat, tidak ada contoh atau argumen. 

Skor 0: Tidak menjawab atau jawaban sama sekali tidak relevan. 
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LAMPIRAN 22 

NILAI SOAL PRETEST 

Pretest   soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5   

  1 0 15 5 10 0 30 

  2 5 5 10 5 5 30 

  3 15 0 5 20 10 50 

  4 10 5 0 5 10 30 

  5 0 0 10 20 5 35 

  6 10 5 10 20 0 45 

  7 20 20 0 5 0 45 

  8 20 10 15 20 20 85 

  9 20 15 15 15 15 80 

  10 0 0 0 20 0 20 

  11 0 20 5 5 20 50 

  12 5 0 5 10 20 40 

  13 5 10 0 5 0 20 

  14 20 10 20 15 20 85 

  15 5 20 5 10 0 40 

  16 20 10 20 15 20 85 

  17 10 5 5 20 0 40 

  18 5 10 20 5 5 45 

  19 10 5 10 10 0 35 

  20 5 0 0 15 10 30 

              46 

 



137 

 

 

LAMPIRAN 23 

NILAI SOAL POST TEST I 

posttest 

1   soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 nilai 

  1 10 15 5 10 20 60 

  2 20 20 10 5 5 60 

  3 15 20 5 20 10 70 

  4 10 15 10 5 10 50 

  5 10 20 10 20 5 65 

  6 0 5 10 20 0 35 

  7 20 20 20 5 5 70 

  8 20 15 10 20 20 85 

  9 15 20 10 20 20 85 

  10 20 20 20 20 5 85 

  11 20 20 20 5 20 85 

  12 10 15 5 10 20 60 

  13 20 20 10 5 5 60 

  14 20 10 20 5 20 75 

  15 10 20 20 20 5 75 

  16 20 20 10 15 20 85 

  17 10 5 20 20 15 70 

  18 20 10 20 5 5 60 

  19 10 20 10 20 20 80 

  20 20 0 20 15 10 65 

              69 
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LAMPIRAN 24 

NILAI SOAL POST TEST II 

 

posttest 

2   soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 nilai 

  1 20 15 20 10 20 85 

  2 20 20 20 10 10 80 

  3 20 20 20 20 10 90 

  4 20 15 20 10 10 75 

  5 20 20 10 20 15 85 

  6 20 15 10 15 10 70 

  7 20 20 20 15 15 90 

  8 20 15 20 20 20 95 

  9 20 20 20 20 20 100 

  10 20 20 20 20 20 100 

  11 20 20 20 20 20 100 

  12 20 15 10 20 20 85 

  13 20 20 15 10 15 80 

  14 20 20 20 20 20 100 

  15 10 20 20 20 15 85 

  16 20 20 20 20 20 100 

  17 10 15 20 20 15 80 

  18 20 10 20 20 20 90 

  19 10 20 20 20 20 90 

  20 20 10 20 15 15 80 

              88 
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LAMPIRAN 25 

MODUL AJAR 
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 LAMPIRAN 26 
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